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PERAN ORANG TUA DALAM MEMBENTUK KARAKTER ANAK  

USIA 5 TAHUN SAMPAI USIA 6 TAHUN DI KELURAHAN TANAH 

SEREAL KECAMATAN TAMBORA JAKARTA BARAT 

 

Nurlaela Oktavia 

 

ABSTRAK 

 

       Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tanah Sereal KecamatanTambora 

Jakarta Barat pada bulan September 2021 sampai Mei 2022. Penelitian ini 

termasuk kualitatif studi kasus karena menyajikan pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi oleh peneliti. Penelitian dilakukan bekerjasama dengan orang tua 

sebagai mitra kerjasama berguna untuk melakukan pengamatan selama penelitian. 

Hal ini agar kegiatan penelitian dapat dikelola secara tidak langsung. Jumlah 

sampel anak untuk penelitian ini terdiri dari 15 anak. Hasil penelitian peran orang 

tua dalam membentuk karakter anak usia dini adalah terdapat serta ada kreativitas 

orang tua dan anak dalam mengembangkan peran orang tua untuk membentuk 

karakter anak.  

 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Membentuk Karakter Anak.  
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THE ROLE OF PARENTS IN FORMING THE CHARACTER OF 

CHILDREN AGED 5 TO 6 YEARS AGE  

IN THE KELURAHAN TANAH SEREAL SUB-DISTRICT TAMBORA 

JAKARTA BARAT 

 

Nurlaela Oktavia 

 

ABSTRACT 

       This research was conducted out in Tanah Sereal Village, Tambora District, 

west Jakarta from September, 2021 to May, 2022. This research is a qualitatative 

of case studies because presents observations, interviews, and documentaries by 

researchers. Conducting research in collaboration with parents as cooperative 

partners is useful for making observations during research. This is so that 

research activities can be managed indirectly. The number of sample children for 

this study consisted of 15 children. The results of the role parents in shaping the 

character of early childhood are the creativity of parents and children in 

developing the role of parents in shaping the character of children.  

 

Keywords : The Role Of Parents, Shaping Children’s Character. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Penelitian  

       Anak wajib berada di tangan kedua orang tua dan penerimaannya tetap indah,  

oleh karenanya anak adalah permata yang sangat berharga. Ketika anak sudah 

terbiasa berbuat baik (di rumah dan lingkungan sosial) niscaya dia akan tumbuh 

menjadi orang baik dan paling bahagia di dunia dan di akhirat. Di sisi lain, jika 

dibiasakan melihat sesuatu yang buruk (sekitar) maka akan berdampak tidak hanya 

mengabaikan (rumah dan lingkungan sosial), namun anak juga akan menjadi satu 

orang yang sengsara dan berdampak sangat negatif terhadap perkembangan mental 

serta emosional anak. 

       Salah satu indikator kualitas sumber daya manusia adalah membuat produk 

kreatif. Produk kreatif akan ditampilkan kapan tersedia motivasi, baik motivasi 

esensial muncul dari kesadaran diri sendiri dan motivasi eksternal. Motivasi 

esensial juga ditentukan oleh tujuan kegiatan yang dilakukan, sedangkan motivasi  

eksternal adalah motivasi yang hidup dan fungsional oleh rangsangan eksternal 

dengan keterlibatan yang tinggi wahana yang memungkinkan tercapainya prestasi 

serta kreativitas-kreativitas, lebih banyak peluang untuk produk kreatif muncul. 

       Anak usia dini merupakan individu yang mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat cepat. Anak usia dini mempunyai tahap kehidupan unik 

yaitu suatu proses yang berubah dalam bentuk pertumbuhan, perkembangan 

kedewasaan, dan kecanggihan, baik dalam aspek
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fisik maupun mental yang terjadi seumur hidup, secara bertahap serta terus 

menerus. 

      Anak memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda-beda. Ada 

banyak kemungkinan dan anak memiliki kekuatan, kelemahan, bakat, dan minat 

anak sendiri. Masing-masing orang tua perlu tahu karena perilaku anaknya juga 

beragam. Keunikan anak yang melepaskan kemungkinan itu lebih baik dan lebih 

efektif. 

       Beberapa ahli dalam bidang pendidikan dan psikologi memandang 

perkembangan anak usia dini merupakan tahap yang sangat penting dan perlu 

ditangani sesegera mungkin. Montessori (dalam Hurlock, 1978) mengemukakan 

bahwa usia dini merupakan periode sensitif atau masa peka pada anak perlu 

menstimulasi fungsi-fungsi tertentu dan diarahkan sehingga tidak mengganggu 

perkembangannya. Jika masa peka untuk berbicara pada periode tidak terlewati 

maka anak akan mengalami hambatan dalam pengembangan kemampuan bahasa 

untuk periode berikutnya.  

       Anak usia dini adalah individu yang berbeda dan unik, dengan karakteristik 

yang unik tergantung pada tahapan usianya. Pada titik menstimulasi semua aspek 

peerkembangan maka akan memainkan peran penting dalam tugas perkembangan  

berikutnya. Sel somatik pada anak usia dini tumbuh dan berkembang sangat pesat. 

Tahap awal perkembangan janin sangat penting untuk perkembangan sel otak, 

bahkan ada yang mengklaim bahwa jumlah sel otak tidak bertambah lagi saat lahir. 

Setelah lahir terjadi proses ekskresi sel saraf dan pembentukan hubungan antarsel. 

Dalam hal ini, ada dua hal yang sangat penting dan diperhatikan dalam 

pembentukan kecerdasan, artinya itu adalah stimulus yang positif dan 

menggembirakan. 
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       Anak-anak usia dini berada pada masa keemasan (golden age). Masa ini 

disebut masa keemasan sebab pada usia ini terjadi perkembangan yang sangat 

menakjubkan dan terbaik pada usia dini. Perkembangan yang menakjubkan 

tersebut mencakup perkembangan fisik dan psikis. Anak mengalami 

perkembangan yang sangat luar biasa dari segi fisik mulai dari pertumbuhan sel-sel 

otak dan organ tubuh lainnya hingga perkembangan kemampuan motorik kasar 

seperti berjalan, berlari, melompat, memanjat, dan sebagainya. Selain 

perkembangan fisik, perkembangan psikis dari kemampuan berinteraksi dengan 

orang tua sendiri hingga kemampuan berinteraksi dengan orang lain mengalami 

perkembangan.   

       Zaman dahulu anak dipandang sebagai miniatur orang dewasa sehingga 

diperlakukan sebagai orang dewasa dengan fisik yang lebih kecil. Anak-anak 

dipandang dengan sudut pandang filosofis yang berbeda-beda. Aliran-aliran filsafat 

yang membahas tentang perkembangan anak antara lain aliran empirisme, aliran 

nativisme, dan aliran naturalisme.  

       Para tokoh “empirisme” atau disebut juga aliran environmentalisme 

berpendapat bahwa anak dilahirkan tidak sebagai makhluk yang jahat, anak lahir 

sebagai “papan kosong” (tabularasa). Perkembangan individu itu sepenuhnya 

ditentukan oleh faktor lingkungan atau pendidikan, sedangkan faktor dasar atau 

pembawaan tidak berpengaruh sama sekali. Aliran empirisme ini menjadikan 

faktor lingkungan atau pembawaan MahaKuasa dalam menentukan perkembangan 

seorang individu. Tokoh aliran ini ialah John Locke dengan teori sosiologi 

pendidikan Tabularasa Empirisme. 
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       Mendidik anak bukanlah hal yang mudah sehingga orang tua harus benar-

benar memahami dan jeli dalam mendidik anak. Anak akan tumbuh sesuai dengan 

didikan orang tuanya sehingga kita sebagai orang tua harus menerapkan 

pendidikan yang tepat untuk anak agar anak tumbuh cerdas, bermoral, berakhlak, 

dan memiliki kepribadian yang baik dalam menerapkan pendidikan yang tepat 

untuk anak-anak mereka.  

       Usia prasekolah adalah usia yang rentan bagi seorang anak. Pada usia dini, 

anak mempunyai sifat imitasi atau meniru terhadap apapun yang telah dilihatnya. 

Disinilah peran orang tua (ayah dan ibu) memiliki peran yang begitu sangat besar 

untuk memberikan pelayanan berupa yang tepat dan efektif bagi buah hatinya.  

       Orang tua adalah pendidik paling penting, dan guru dan teman sebaya adalah 

lingkungan kedua bagi anak-anak. Orang tua memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk kepribadian anak. Dibesarkan dalam keluarga yang baik dan 

layakmemiliki dampak yang besar pada perkembangan pribadi dan sosial anak. 

Realitas masyarakat tanpa disadari, semua perilaku dan kepribadian orang tua, baik 

atau buruk, ditiru oleh anak. Anak-anak pra sekolah belajar dari apa yang mereka 

lihat, jadi mereka tidak tahu apakah yang mereka lakukan itu baik. Oleh karena itu, 

pembelajaran tentang sikap, perilaku, dan bahasa yang baik membantu kepribadian 

yang baik bagi anak, sehingga harus diterapkan sejak dini.  

       Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi isi pendidikan moral dan 

karakter untuk anak-anak, serta pedagogi atau pendekatan yang digunakan oleh 

orang tua dan guru. Hal ini untuk mengajarkan pendidikan karakter dan moral 

untuk anak-anak. Studi ini menemukan bahwa diantara kategori karakter (peduli, 

jujur, kecerdasan emosional, tanggung jawab, dan rasa hormat) maka orang tua 

menekankan pada mengajar anak-anak untuk jujur dan bertanggung jawab. Hal ini 
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untuk tindakan dan perilaku mereka. Tingkat keahlian karakter dimanipulasi 

pertama melalui pelatihan singkat asosiasi suara-font palsu dan kedua dengan 

membandingkan karakter yang anak-anak berbeda dalam tingkat keakraban dan 

keahlian yang dikumpulkan melalui paparan yang melimpah dil ingkungan mereka 

sehari-hari.  

       Nilai-nilai universal terus eksis sepanjang kehidupan pendidikan individu 

mulai dari masa prasekolah. Kurikulum prasekolah yang berkualitas membentuk 

karakter anak-anak pra sekolah, membantu mereka meningkatkan keterampilan 

sosial dan emosional mereka, serta memberi mereka beberapa nilai sosial dan 

beberapa akademik lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan 

orang tua terkait membantu anak usia prasekolah antara usia 5 tahun sampai usia 6 

tahun untuk memperoleh beberapa nilai universal. “Bentuk Keluarga Pengajaran 

Nilai Universal” yang dikembangkan oleh peneliti digunakan sebagai instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini. Hasil yang diperoleh dengan penelitian ini 

menunjukkan bahwa orang tua percaya bahwa pengajaran nilai-nilai universal 

harus dimulai pada tahap prasekolah dan beberapa nilai universal yang dianggap 

memiliki prioritas dalam pengajaran disarankan sebagai kejujuran, tanggung 

jawab,  dan rasa hormat.  

       Anak merupakan anugerah dan sekaligus amanah yang dititipkan oleh Allah 

kepada hambaNya dan yang akan dimintai pertanggung jawabannya di akhirat 

kelak. Kewajiban sebagai orang tua adalah memberikan pendidikan kepada anak 

yang dimulai sejak usia dini. Perkembangan pada anak usia dini sangat terikat oleh 

lingkungan dan keluarganya. Hasil dari kajian ini yaitu bahwa keluarga merupakan 

tempat pertama dimana anak memperoleh pendidikan. Karakter dan kepribadian 
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anak dibentuk pertama kali di dalam keluarga. Orang tua hendaknya memiliki 

konsep atau ketentuan dalam mendidik anaknya yang meliputi pendidikan moral 

atau karakter, pendidikan ilmu pengetahuan, pendidikan ilmu agama, bersikap adil 

terhadap anak, serta memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anak. Orang 

tua menjadi suri tauladan bagi anak-anaknya oleh sebab itu kewajiban orang tua 

sangatlah penting dalam perkembangan dan pembentukan karakter anak sejak dini.  

       Orang tua memegang peranan penting untuk mengembangkan potensi 

anaknya. Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama dalam lingkungan 

keluarga. Orang tua perlu sadar bahwa anak memiliki potensi besar saat dilahirkan. 

Pentingnya pendidikan anak usia dini karena pada periode tersebut perkembangan 

anak berjalan semakin pesat. Pada masa tersebut merupakan masa yang tepat untuk 

meletakkan dasar-dasar pendidikan karakter yang sesuai dengan perkembangan 

anak. Hasil dari kajian ini yaitu bahwa keluarga merupakan tempat pertama 

dimana anak memperoleh pendidikan. Karakter dan kepribadian anak dibentuk 

pertama kali di dalam keluarga oleh sebab itu peran orang tua sangatlah penting 

dalam perkembangan dan pembentukan karakter anak sejak dini.  

       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap wali murid di 

Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat, peran orang tua dalam 

membentuk karakter anak dengan cara membentuk karakter anak di usia dini yaitu 

dengan mengarahkan anak dijenjang pendidikan dan keterampilan agar tertanam 

karakter anak serta dapat terlihat dengan cara dimulai dari lingkungan keluarga 

dimana peran orang tua sangat penting dalam pengasuhan pada anak-anak 

dirumah. Orang tua sudah menerapkan untuk membentuk karakter anak dengan 

pengenalan pada nilai agama karena hal itu merupakan pondasi bagi karakter anak, 
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pengenalan adab sopan santun kepada orang tua dan guru serta kepada sesama 

teman.  

       Waktu yang tepat untuk membentuk karakter anak usia dini itu disetiap 

perkembangan mulai dalam kandungan sampai anak bisa membentuk karakter 

dengan sendirinya. Untuk bimbingan orang tua dan bimbingan guru dilakukan 

dengan memasukkan pembelajaran anak disetiap kegiatan. Orang tua dan keluarga 

mempunyai peran penting dalam membentuk karakter anak. Lalu peneliti bertanya 

mengenai karakter. Menurut ibu sendiri mengapa karakter itu penting bagi anak? 

dan ibu menjawab sangat penting karena karakter seseorang dibentuk dari 

kebiasaan yang dilakukan, apa yang dilihat dan didengar sejak usia dini, serta 

semuanya harus di isi dengan kebaikan.  

B. Fokus Penelitian  

       Berdasarkan fokus latar belakang yang telah diuraikan diatas, penelitian 

bermaksud meneliti mengenai peran apa saja yang orang tua lakukan untuk 

membentuk karakter anak usia dini. Penelitian ini difokuskan pada “Peran Orang 

Tua Dalam Membentuk Karakter Anak Usia 5 Tahun Sampai Usia 6 Tahun” yang 

diteliti menggunakan metode kualitatif studi kasus.   

C. Pertanyaan Penelitian  

a. Bagaimana cara orang tua dalam membentuk karakter anak usia dini di 

Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat? 

b. Apa saja yang sudah orang tua terapkan untuk membentuk karakter anak 

usia dini di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat? 

c. Kapan waktu yang tepat untuk membentuk karakter anak usia dini di   

Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat? 
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D. Rumusan Penelitian  

       Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini akan difokuskan pada 

bagaimana peran orang tua dalam membentuk karakter anak usia dini di Kelurahan 

Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat. Sehubungan dengan hal tersebut 

maka rumusan penelitian yang di ajukan adalah sebagai berikut:  

a. Cara orang tua dalam membentuk karakter anak usia dini di Kelurahan 

Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat. 

b. Segala sesuatu yang sudah orang tua terapkan untuk membentuk 

karakter anak usia dini di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora 

Jakarta Barat. 

c. Waktu yang tepat untuk membentuk karakter anak usia dini di  

Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat. 

E. Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan pembahasan latar belakang serta fokus penelitian bertujuan 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang:  

a. Untuk mengetahui cara orang tua dalam membentuk karakter anak usia  

dini.  

b. Untuk mengetahui yang sudah orang tua terapkan dalam membentuk  

karakter anak usia dini.   

c. Untuk mengetahui waktu yang tepat dalam membentuk karakter anak  

usia dini.   

F. Manfaat Penelitian  

       Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah:  

1. Secara teoritis  
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       Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kajian dan informasi tentang 

peran orang tua dalam membentuk karakteristik anak usia dini.   

2. Secara praktis  

       Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak-pihak:  

a. Bagi anak didik: dari karakter tersebut kita dapat mempraktekan dan 

melakukannya secara langsung.  

b. Bagi orang tua: hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengertian 

tentang peran orang tua dalam membentuk karakter anak yang 

merupakan keseluruhan pola kelakuan atau kemampuan yang dimiliki 

anak sebagai hasil pembawaan lingkungan, sehingga menentukan 

aktivitasnya dalam mencapai cita-cita.  

c. Bagi masyarakat: hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

pengertian tentang peran orang tua dalam membentuk karakter anak 

usia dini di lingkungan masyarakat.  

d. Penelitian pendidikan.  

e. Pemerintah.  

G. Sistematika Penulisan  

       Sistematika penulisan penelitian ini meliputi: 

       Bab I pendahuluan, meliputi latar belakang penelitian, fokus penelitian, 

rumusan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

       Bab II Kajian Teori, meliputi dan tinjauan penelitian terdahulu. Kerangka 

berpikir akan diuraikan mengenai teori-teori peran orang tua dalam membentuk 

karakter anak usia dini diharapkan mampu menjembatani atau mempermudah 
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dalam memperoleh hasil penelitian yaitu tentang peran orang tua dalam 

membentuk karakter anak usia dini. Hal ini meliputi: Pertama, membahas tentang 

pengertian anak usia dini, peran orang tua, karakter anak usia dini, meliputi 

pengertian pendidikan karakter, perkembangan karakter anak, tahap pembentukan 

karakter, pendidikan karakter penting bagi anak usia dini. Kedua, membahas 

tentang strategi membangun karakter anak usia dini yang meliputi, metodologi 

pengembangan moral dan disiplin, strategi internalisasi pendidikan karakter anak 

usia dini, ajari anak kebaikan dan kesopanan, mendidik anak di tengah tantangan 

zaman, kedisiplinan anak. Ketiga, membahas manajemen perkembangan karakter 

anak usia dini meliputi hakikat pendidikan karakter bagi anak usia dini, 

mengembangkan karakter anak usia dini, menanamkan tanggung jawab, menyikapi 

penyimpangan perilaku, memberikan hadiah dan hukuman, membina disiplin anak 

usia dini, menciptakan lingkungan yang kondusif, indikator keberhasilan 

pengembangan karakter anak usia dini, dan tinjauan penelitian terdahulu.  

       Bab III Metodologi Penelitian, meliputi metode penelitian, waktu dan lokasi 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan data, kisi-kisi instrumen 

penelitian, teknik analisis data serta validasi data.  

       Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi penyajian data tentang 

peran orang tua dalam membentuk karakter anak usia dini di Kelurahan Tanah 

Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat.  

       Bab V Penutup meliputi: kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir terdiri dari 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan.  
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 BAB II  

KAJIAN TEORI  

 

A. Tinjauan Teori  

1. Pengertian Anak Usia Dini  

       Anak usia dini adalah seorang anak yang usianya belum memasuki suatu 

lembaga pendidikan formal seperti sekolah dasar (SD) dan biasanya mereka tetap 

tinggal dirumah atau mengikuti kegiatan dalam bentuk berbagai lembaga 

pendidikan pra-sekolah, seperti kelompok bermain, taman kanak-kanak, atau 

taman penitipan anak. Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun. 

Sedangkan pada hakekatnya anak usia dini (Augusta, 2012) adalah individu yang 

unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, 

kognitif, sosial emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang 

sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. Berbagai penelitian 

menyimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun yang 

sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun mental.  

       Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 

jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang di tujukan 

bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan serta 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan 

informal.  
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       Program pada pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang 

menentukan terbentuknya kepribadian anak. Proses pendidikan usia dini terjadi 

sejak anak dalam kandungan, masa bayi hingga anak berumur kurang lebih 

delapan tahun. Pendidikan anak usia dini diberikan dengan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan jasmani 

dan rohani agar anak dapat memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. Jenis 

kegiatan pada anak usia dini dapat berupa taman kanak-kanak, kelompok 

bermain, penitipan anak dan kegiatan lain yang dijiwai oleh ciri lembaga atau 

institusinya. Oleh karena itu materi kegiatannya dapat berhubungan dengan 

agama, budi pekerti, etika, moral, toleransi, keterampilan, gotong-royong, 

keuletan, kejujuran, dan sifat yang lain yang semuanya dimasukkan dalam sebuah 

permainan.  

       Pendidikan yang ideal dan baik semestinya dilakukan sejak anak lahir sampai 

remaja (Rousseau) dengan dikembalikan kepada alam atau pendekatan secara 

alamiah. Jika anak dapat bersatu dengan alam ia akan bahagia dan akan tumbuh 

rasa ingin tahunya. Anak sebaiknya dapat berkembang secara wajar tanpa 

hambatan. Orang tua harus memberikan kebebasan sesuai dengan bakatnya. 

Menurut pendapat Marun Lauthe (Hasnida, 2014), keluarga merupakan institusi 

yang paling penting bagi pendidikan anak. Lauther mendorong para orang tua 

untuk membimbing anak dalam pendidikan agama sejak dirumah. Sedangkan 

menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan berisi penanaman nilai budi pekerti, 

nilai seni, nilai budaya, kecerdasan, keterampilan, dan agama. Sistem among 
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adalah cara pendekatan atau metode pendidikan yang paling tepat dilakukan di 

Indonesia, bahkan dikatakan “pendidikan adalah hamba anak”, ini membuktikan 

bahwa pendidikan harus melayani dan memberi kebebasan pada anak agar 

senang.         

       Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, 

daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan 

perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan 

tahaptahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.  

       Pengertian anak usia dini memiliki batasan usia dan pemahaman yang 

beragam, tergantung dari sudut pandang yang digunakan. Secara tradisional 

pemahaman tentang anak sering diidentifikasikan sebagai manusia dewasa mini 

(masih berkembang), masih polos, dan belum bisa apa-apa atau dengan kata lain 

belum mampu berfikir. Pemahaman lain tentang anak usia dini adalah anak 

merupakan manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus 

dikembangkan.  

2. Peran Orang Tua  

       Anak adalah perwujudan cinta kasih sayang orang dewasa yang siap atau 

tidak untuk menjadi orang tua. Memiliki anak, siap atau tidak, mengubah banyak 

hal dalam kehidupan, dan pada akhirnya mau atau tidak kita dituntut untuk siap 

menjadi orang tua yang harus dapat mempersiapkan anak-anak kita agar dapat 

menjalankan kehidupan masa depan mereka dengan baik.  
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       Mengenal, mengetahui, memahami dunia anak memang bukan sesuatu yang 

mudah. Dunia yang penuh warna-warni, dunia yang segalanya indah, mudah, 

ceria, penuh cinta, penuh keajaiban dan penuh kejutan. Dunia yang seharusnya 

dimiliki oleh setiap anak-anak namun dalam kepemilikannya banyak bergantung 

pada peranan orang tua.  

       Menurut (Waluyo, 2011), para orang tua dan guru sebaiknya mulai 

membangun karakter sejak anak usia dini. Dalam mengembangkan pendidikan 

anak usia dini peran orang tua dan masyarakat sangat dibutuhkan, artinya 

pendidikan itu tidak hanya dibebankan pada lembaga pendidikan tertentu saja. 

Kita ketahui bahwa pendidikan utama adalah adalah pendidikan informal yaitu 

pendidikan dalam lingkungan keluarga. Peran orang tua dalam dalam pendidikan 

anak sudah seharusnya berada pada urutan pertama. Orang tualah yang paling 

memahami anak-anaknya. Orang tua jugalah yang pertama kali mengetahui 

perubahan, perkembangan karakter, dan kepribadian anak-anaknya. Orang tua 

pula yang nantinya akan menjadikan anak-anak mereka seorang yang memiliki 

kepribadian baik ataukah buruk.  

       Bagi orang tua, anak adalah harapan masa depan. Hampir tidak ada orang tua 

yang akan mengklaim bahwa anak-anak mereka adalah investasi yang tak ternilai. 

Keberhasilan masa depan anak adalah kebanggaan orang tua. Namun keberhasilan 

seorang anak tidak akan tercapai jika tidak didukung oleh pendidikan yang baik. 

Oleh karena itu, orang tua harus mempersiapkan pendidikan anak-anaknya sedini 

mungkin. 
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       Peran orang tua juga berkisar pada mengasuh, mengasuh, membimbing, dan 

mendidik anak baik mental maupun fisik. Peran yang lebih spesifik bagi orang tua 

adalah sebagai fasilitator, konselor, sahabat, dan panutan bagi anak-anaknya 

selain sebagai penyayang, pemberi, dan penanya bagi anak-anak nya. Instruksi 

adalah dukungan atau bimbingan, yang menyiratkan bahwa seorang supervisor 

harus memberikan bantuan kepada mereka yang berada di bawah arahannya. 

Keadaan  ini dikenal dalam dunia pendidikan “Tut Wuri Handayani”, yaitu ketika 

memberi nasehat, arahnya diserahkan kepada orang yang dibimbing. Bimbingan 

hendaknya merupakan suatu bantuan yang dapat menyadarkan seseorang akan 

kepribadiannya sendiri (bakat, minat, kemampuan, dan lain-lain) sehingga dapat 

mengatasi sendiri kesulitan-kesulitan yang dihadapi nya. Bimbingan orang tua 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan aktivitas belajar anak. 

Melalui orientasi, orang tua dapat mengarungi dan mengetahui segala kesulitan 

yang dihadapi anaknya. 

       Menurut (Soekamto, 2007) peran adalah aspek dinamis dari kedudukan 

(status), jika seseorang menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya maka ia melakukan suatu peran. Sedangkan menurut Jhonson 

dalam (Slameto, 2003) peran adalah seperangkat perilaku, karakteristik, dan 

aktivitas interpersonal yang terkait dengan seseorang dalam posisi dan situasi 

tertentu. 

       Menurut Miami dalam (Lestari, 2012), orang tua adalah pria dan wanita yang 

terikat oleh pernikahan dan siap memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu 

dari anak-anak yang mereka lahirkan ke dunia. Sedangkan menurut Gunarsa 
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dalam (Slameto, 2003). Orang tua adalah dua individu berbeda yang hidup 

bersama dengan pandangan dan kebiasaan sehari-hari mereka. Selain itu, 

Nasution dalam (Slameto, 2003) pengertian orang tua juru bahasa adalah semua 

orang yang bertanggung jawab atas pekerjaan keluarga atau rumah tangga yang 

dalam kehidupan sehari-hari disebut ayah dan ibu. 

       Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pola asuh adalah 

perilaku yang melibatkan orang tua dalam melakukan posisi tertentu dalam 

lembaga keluarga dimana mereka berfungsi sebagai pengasuh, konselor, dan 

pendidik anak. 

3. Teori-Teori Pendidikan Karakter  

a. Pengertian pendidikan karakter  

       Pembahasan tentang pendidikan tidak lepas dari pengertian umum tentang 

pendidikan untuk dapat lebih memahami pendidikan. Menurut ketentuan Pasal 1 

angka 1 Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya secara 

positif untuk memiliki kekuatan keagamaan, mengontrol diri. Kepribadian, 

kecerdasan, berkepribadian luhur, dan keterampilan yang diperlukan bagi diri 

sendiri, masyarakat, bangsa serta negara. Berdasarkan Pasal 1 Peraturan Presiden 

(Perpres) Nomor 87 Tahun 2017, disebutkan bahwa pemajuan pendidikan 

karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah 

tanggung jawab lembaga pendidikan untuk memperkuat kepribadian anak-anak 

melalui pembiasaan hati, minat, gagasan, olahraga dengan partisipasi dan 
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kerjasama antar lembaga pendidikan, keluarga, serta masyarakat dalam kerangka 

Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). 

       Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi warga negara yang bertakwa, berakhlak mulia, berakal, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan demokratis serta bertanggung jawab (UU Sisdiknas 

No. Pasal 3). Martin Luther King pernah berkata bahwa pendidikan yang 

ditujukan untuk melatih orang-orang dengan keberanian, yaitu kecerdasan 

berkarakter, adalah tujuan akhir dari pendidikan yang sejati. 

       Dalam arti khusus, karakter adalah nilai karakteristik yang baik (mengetahui 

nilai kebajikan, ingin berbuat baik, hidup benar-benar baik, berdampak baik pada 

lingkungan) yang tertanam pada diri sendiri dan dinyatakan dalam perilaku. 

(Mahmud, 2013). Kepribadian sering muncul sebagai akibat dari pikiran, hati, 

latihan, perasaan dan niat seseorang atau sekelompok orang. 

       Menurut Juliana Langowuyo (2011), Pendidikan karakter harus dimulai sejak 

dini. Pihak yang paling bertanggung jawab dalam mendidik, mengasuh, dan 

membesarkan anak agar menjadi generasi yang tangguh adalah orang tua. Mereka 

adalah orang-orang yang paling dekat dengan anak sehingga kebiasaan dan 

perilaku yang terbentuk dalam keluarga menjadi contoh dan mudah ditiru oleh 

anak. 

       Dari segi pendidikan, pendidikan karakter dapat dipahami sebagai pendidikan 

nilai, pendidikan karakter, pendidikan moral, pendidikan karakter, yang bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan yang baik 
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dan buruk, memelihara akhlak yang baik, (Mahmud, 2013) sepenuh hati 

menciptakan dan menyebarkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Fungsi pendidikan karakter  

       Masyarakat menganggap pendidikan sebagai warisan budaya atau nilai-nilai 

budaya, baik berupa keterampilan maupun keahlian, dari generasi tua kepada 

generasi muda agar masyarakat mempertahankan eksistensi atau mempertahankan 

kepribadian masyarakat. Dari sudut pandang individu, pendidikan berarti suatu 

usaha untuk mengembangkan potensi terpendam individu  agar diwujudkan secara 

konkrit sehingga  individu dan masyarakat sekitar merasakan hasilnya. 

       Sebagaimana dikutip dari Akhmad Fikir dalam (Mahmud, 2013) menyatakan 

bahwa fungsi pendidikan karakter antara lain:  

a) Mengembangkan potensi dasar siswa adalah berhati-hati, berpikir dengan 

baik, dan berperilaku baik.  

b) Memperkuat dan membangun perilaku negara multikultural untuk menjadi 

bangsa yang bermartabat. 

c) Menyaring budaya negatif, menyerap budaya yang sesuai dengan nilai dan 

keberanian budaya bangsa dalam rangka meningkatkan peradaban bangsa 

dan cukup berdaya saing dalam lingkungan global. 

       Adapun fungsi pendidikan karakter menurut kementrian pendidikan nasional 

adalah (a) Mengembangkan dasar, potensi yang baik, pemikiran yang baik dan 

perilaku yang baik. (b) Memperbaiki perilaku buruk dan memperkuat yang  baik. 

(c) Menyaring budaya yang tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur pancasila. 
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c. Tujuan Pendidikan Karakter  

       Pada prinsipnya tujuan pendidikan harus sejalan dengan tujuan yang menjadi 

dasar dan landasan pendidikan. Karena tujuan pendidikan harus bersifat universal 

dan selalu aktual setiap saat dan setiap saat. Konsep pendidikan kepribadian pada 

dasarnya mencoba mempersepsikan siswa atau kepribadian manusia (moral yang 

tinggi). (Mendiknas, 2016) mengemukakan bahwa pembentukan karakter 

merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Di dalam pasal 1 UU Sisdiknas 

tahun 2003 (Narwanti, 2011) merujuk pada tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi intelektual dan akhlak mulia peserta didik. 

       Tujuan pendidikan karakter sejati menurut falsafah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia adalah untuk mengembangkan kepribadian peserta didik agar 

dapat mewujudkan nilai-nilai luhur pancasila. Menurut (Dharma Kesuma, 2011), 

tujuan pendidikan karakter sebagai berikut:  

a) Menciptakan kondisi untuk memperkuat dan mengembangkan nilai-nilai 

tertentu sehingga tercermin dalam perilaku anak, baik selama masa studi 

maupun setelah lulus (setelah lulus). 

b) Memperbaiki perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai masyarakat 

terhadap siswa. 

c) Membangun keterikatan emosional dan keharmonisan dalam keluarga dan 

masyarakat dengan secara bersama-sama melaksanakan tanggung jawab 

pendidikan karakter. 

       Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja dan hasil 

pendidikan di sekolah dalam rangka membentuk kepribadian dan akhlak mulia 
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siswa secara menyeluruh, terpadu dan seimbang sesuai standar kompetensi serta  

ijazah. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara 

mandiri meningkatkan dan menggunakan ilmunya, sekaligus mengkaji, 

menginternalisasi dan mempersonifikasikan nilai-nilai pribadi serta kemanusiaan 

dengan cara yang luhur dalam melakukan perilaku sehari-hari. 

d. Dimensi-dimensi pendidikan karakter  

       Setiap manusia dalam kehidupan pasti mengalami perubahan atau 

perkembangan, baik perubahan yang nyata maupun yang berkaitan dengan 

perubahan fisik, maupun perubahan atau perubahan yang bersifat abstrak yang 

berkaitan dengan aspek fisik dan mentalitas. Perubahan ini dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang berbeda, baik yang berasal dari faktor internal (internal) 

maupun faktor eksternal (eksternal) yang menentukan proses perubahan manusia 

menuju hal-hal yang positif, positif atau sebaliknya mengarah pada perubahan 

yang  negatif. 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pendidikan Karakter  

       Bila ditinjau dari ilmu moral, ditemukan bahwa semua tindakan dan tindakan 

orang-orang yang  berbeda gaya secara intrinsik adalah hasil. Hasil dari pengaruh 

internal pada orang (naluri) dan motivasi ekstrinsik mereka. seperti latar belakang 

pendidikan dan aspek pendidikan. Yang pertama adalah unsur insting (naluri).  

Berbagai jenis pemikiran tentang sikap, tindakan, dan tindakan manusia 

dimotivasi oleh potensi kehendak yang didorong oleh nalurinya. 
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4 .Karakter Anak Usia Dini  

       Usia dini terutama di taman kanak-kanak merupakan usia yang efektif untuk 

mengembangkan berbagi potensi dan kepribadian yang dimiliki oleh anak. Upaya 

untuk mengembangkan dapat dilakukan dengan berbagi cara termasuk melalui 

pendidikan karakter dalam pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya terkait dengan 

kemampuan kognitif saja tetapi juga kesiapan mental, sosial, dan emosional oleh 

karena itu dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik, bervariasi, dan 

menyenangkan.  

       Masa anak-anak khususnya taman kanak-kanak merupakan masa yang sangat 

efektif untuk mengembangkan potensi dan kepribadian anak. Upaya 

pengembangan dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya melalui 

pendidikan karakter dalam pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan 

kemampuan kognitif tetapi juga persiapan mental, sosial dan emosional, sehingga 

ketika dilakukan harus dilakukan dengan cara yang unik. 

       (Abdul Malik Dachlan, 2019) Pendidikan anak usia dini terus berkembang 

setiap tahunnya. Pada tahun 2002, anak usia 0 sampai 6 tahun (28.311.300 orang) 

hanya 5,69% rsekolah di TK, 11% masuk SD, dan 52,25% diikutsertakan dalam 

rangka program Bina Keluarga.Balita belajar berjalan. Sisanya 30,06 tidak 

menerima layanan pendidikan. Namun, pada tahun 2005, UNESCO mencatat 

bahwa tingkat partisipasi PAUD di Indonesia adalah yang terendah di dunia 

(20%). Fenomena serupa terjadi di ASEAN, Indonesia menempati posisi yang 

lebih rendah dibandingkan Vietnam, Filipina, Thailand dan Malaysia. Saat ini, 
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Indonesia mulai  membentuk pengembangan kelompok bermain dan pusat 

penitipan anak. 

       Penerapan pendidikan karakter pada anak usia dini dapat diperkenalkan 

dalam program sehari-hari, antara lain karakter, kemandirian, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab anak sehingga anak siap untuk belajar pada jenjang selanjutnya, 

dan sebagai orang dewasa. Taman Kanak-Kanak merupakan pendidikan 

prasekolah menurut jalur formal  tentunya harus mampu menjaga citra dan 

kualitas pembelajaran agar masyarakat tetap mengenal kualitas dan proses belajar 

mengajar. Mempersiapkan peserta didik berkarakter dengan pembelajaran 

pendidikan karakter sejak dini ini akan membantu pendidik melaksanakan 

pendidikan karakter dalam menyusun rencana pembelajaran, sehingga 

pembelajaran berorientasi dan efektif, serta lebih efektif dalam mencapai tujuan 

yang di tentukan. 

       (Darmiyati, 2015) Dijelaskan secara khusus, pendidikan karakter adalah suatu 

sistem nilai perilaku (karakter) yang ditanamkan pada warga sekolah yang 

meliputi unsur pengetahuan, persepsi atau kehendak dan perilaku, bertindak untuk 

memenuhi nilai-nilai tersebut, terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang 

lain dan lingkungan, serta kebangsaan, untuk menjadi manusia seutuhnya. 

Karakter merupakan nilai-nilai yang dapat diterima secara sosial yang menuntut 

manusia memiliki sistem yang mendarah daging sehingga dapat berperilaku 

terpuji. 
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a. Pengertian Pendidikan Karakter  

       Kajian tentang ciri-ciri anak bahwa masa kanak-kanak merupakan masa 

perkembangan dan tumbuh dewasa sangat membutuhkan pengembangan lebih 

lanjut. Teladan kasih sayang orang tua kepada anaknya sangat penting dan 

berartiRohner (Latifah, 2008), menyimpulkan bahwa pengalaman masa kecil 

seseorang sangat mempengaruhi perkembangan kepribadiannya di masa depan, 

termasuk kepribadian atau kecerdasan emosional. Pengertian pendidikan 

kepribadian adalah  kualitas, watak, dan kebiasaan yang dicapai oleh setiap 

individu  dalam lingkungan hidup tentang kebiasaan, ucapan, dan sikap individu 

sehari-hari untuk mencapai kesempurnaan dalam hidup. 

b. Perkembangan Karakter Anak Usia Dini  

       Memahami karakteristik anak adalah kunci untuk dapat mengembangkan 

kepribadian anak. Membaca dan mengenali ciri-ciri perkembangan anak yang 

kurang baik akan berdampak negatif dalam menciptakan kondisi bagi anak untuk 

mengembangkan kepribadiannya. Ciri-ciri anak dapat dikenali sebagai berikut: 

1) Usia 0-2: tahap ini merupakan masa menyerap cinta dan kepedulian dari 

lingkungan, yang akan menjadi landasan keyakinan, kepedulian dan 

kepercayaan terhadap lingkungan. 

2) Tahap 0 (3 tahun):  anak suka melanggar aturan, anak suka menunjukkan, 

anak memaksakan kehendaknya, mudah didorong untuk berbuat baik, 

mengharapkan imbalan (pujian) dan menghindari hukuman. 
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3) Tahap 1 (5-6 tahun):  anak menjadi lebih patuh, mendorong anak untuk 

bekerja sama, menghindari hukuman orang tua, anak  dapat menerima 

pendapat orang lain, terutama sebagai orang dewasa.  

4) Tahap 2 (6 tahun, 5-8 tahun): anak merasa memiliki hak yang sama dengan 

orang dewasa, tidak lagi berpikir bahwa orang dewasa mengendalikan 

anaknya, cenderung melakukan tindakan kekerasan oleh orang tua atau 

guru kehilangan wibawa dalam pemikiran mereka, memiliki konsepsi yang 

kaku tentang keadilan, yaitu timbal balik, memahami berbuat baik agar 

disukai orang lain. 

       Character Education Partnership (CEP) (2010) mengadaptasi teori Likona 

tentang implementasi pendidikan karakter yang efektif di sekolah. Ada 11 prinsip 

pendidikan karakter yang efektif, yaitu: 

1) Sekolah memiliki banyak masyarakat yang mengembangkan nilai-nilai 

moral dasar dan perilaku yang dianggap berkarakter baik.  

2) Sekolah mendefinisikan kepribadian secara holistik dengan berpikir, 

bertindak dan berperilaku. 

3) Sekolah menggunakan pendekatan pengembangan karakter yang lebih 

holistik, radikal, dan positif.  

4) Pengembangan masyarakat yang tertarik.  

5) Sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan 

diri nilai-nilai etika. 
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6) Sekolah mengembangkan kurikulum yang bermakna dan menghormati 

semua siswa, mengembangkan nilai-nilai, dan membantu siswa mencapai 

keberhasilan. 

7) Sekolah membantu siswa mengembangkan motivasi pribadinya. 

8) Staf sekolah merupakan komunitas belajar yang beretika yang dapat 

menjadi panutan dan panutan bagi siswa. 

9) Sekolah pengembangan kepemimpinan bersama dan pendukung 

pendidikan karakter yang beragam.  

10) Sekolah mengikutsertakan orang tua dan warga sekolah sebagai bentuk 

kemitraan dalam pengembangan karakter. 

11) Sekolah melakukan penilaian terhadap budaya dan lingkungan sekolah 

serta tim pendidikan karakter dimana siswa menunjukkan karakter yang 

baik. 

c. Tahapan Pembentukan Karakter  

       Menurut (Rachmawati, 2005) Proses pembentukan atau mendidik kepribadian 

melalui tahapan-tahapan tertentu. Perilaku etis tidak muncul begitu saja, tetapi 

melalui tahapan-tahapan dapat saling menguatkan. Selain itu, Rahmawati 

menambahkan bahwa pembentukan karakter pada anak dimulai dengan 

penanaman rasa keindahan (aesthetic stage). Fungsi dari rangsangan estetik itu 

sendiri adalah untuk menenangkan “pikiran”. Para filsuf menjelaskan bahwa 

kebaikan tumbuh dalam jiwa yang halus, dan sulit berkembang dalam jiwa yang 

kasar. Pada umumnya anak prasekolah telah memperoleh rasa aktivitas keindahan 
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melalui kegiatan seni, musik dan tari, karena media tersebut akan menciptakan 

aspek keindahan yang dapat disempurnakan. 

1) Langkah pertama adalah memberi contoh dengan meniru perilaku baik 

orang dewasa yang diamati sebelumnya. Kemampuan kognitifnya masih 

belum matang, anak dapat memahami apa yang dilihatnya, bagaimana 

meniru dan meniru perilaku orang dewasa disekitarnya.  

2) Tahap kedua adalah menciptakan kebiasaan, melatih dan menguatkan anak 

untuk melakukan hal-hal yang baik sehingga karakter yang baik menjadi 

kebiasaan sehari-hari. Proses pembentukan kebiasaan ini dicapai dengan 

memperhatikan jiwa anak sehingga tidak ada penekanan, beban atau 

paksaan pada anak. Jika perilaku moral dipaksakan, itu tidak akan menjadi 

bagian dari kepribadian anak yang sebenarnya. 

3) Tahap ketiga adalah tahap pembentukan pengetahuan, pematangan 

kognitif anak agar lebih mudah memahami mengapa perilaku yang baik 

harus dilakukan, selain dapat melakukan dialog yang lebih etis. 

       The Character Education Partnership (Abdul Malik Dachlan, 2019) 

membentuk 11 prinsip pendidikan karakter yang efektif, yaitu: 

1) Mempromosikan nilai-nilai kode etik berdasarkan karakteristik positif. 

2) Mendefinisikan kepribadian secara holistik untuk berpikir, merasa dan 

berperilaku. 

3) Menggunakan pendekatan yang efektif, komprehensif, mendalam dan 

proaktif.  

4) Menciptakan komunitas sekolah yang peduli.  
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5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan dan 

mengembangkan tindakan etis. 

6) Sekolah mengembangkan kurikulum yang bermakna dan menghormati 

semua siswa, mengembangkan nilai-nilai, dan membantu siswa mencapai 

keberhasilan. 

7) Sekolah membantu siswa mengembangkan motivasi pribadinya. 

8) Staf sekolah merupakan komunitas belajar yang beretika yang dapat 

menjadi panutan dan panutan bagi siswa. 

9) Sekolah pengembangan kepemimpinan bersama dan pendukung 

pendidikan karakter yang beragam.  

10) Sekolah mengikutsertakan orang tua dan warga sekolah sebagai bentuk 

kemitraan dalam pengembangan karakter. 

11) Sekolah melakukan penilaian terhadap budaya sekolah, iklim dan tenaga 

kependidikan karakter dimana siswa menunjukkan karakter yang baik. 

d.Pendidikan Karakter Penting Bagi Anak Usia Dini  

       Pendidikan karakter memiliki pengertian pendidikan akhlak karena tidak 

hanya mengajarkan benar dan salah tetapi membantu anak merasakan nilai-nilai 

yang baik untuk siap dan mampu berbuat. Pembentukan karakter (character 

building) seorang anak harus dimulai dalam keluarga karena interaksi pertama 

anak terjadi di lingkungan keluarga. Pendidikan karakter harus diterapkan sejak 

usia dini, karena anak usia dini akan menentukan perkembangan potensi anak. 

Pendidikan karakter pada masa kanak-kanak dapat mengantarkan anak pada 

proses emosional. 
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       Kecerdasan emosi (Abdul Malik Dachlan, 2019) penting untuk 

mempersiapkan masa depan yang penuh tantangan, baik secara akademis maupun 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Secara filosofis, pendidikan karakter 

merupakan kajian yang paling relevan dan mutakhir dalam ilmu pengetahuan 

karena berkaitan dengan perilaku manusia yang tidak jauh dari perubahan zaman. 

Selain itu, pendidikan karakter memiliki basis aturan, menurut Hamdani Hamid & 

Beni Ahmad Saebani antara lain yaitu:  

1) Berasal dari ajaran agama Islam, yaitu Al-Qur'an dan As-Sunnah, juga 

diterapkan pada ajaran agama-agama Islam lainnya yang telah dianut 

masyarakatnya.  

2) Adat  atau norma budaya.  

3) Pandangan filosofis menjadi pandangan hidup, prinsip perjuangan 

masyarakat dan  bangsa. 

4) Norma hukum yang telah diundangkan oleh negara berupa undang-undang 

dasar, undang-undang dan norma hukum lainnya yang bersifat memaksa 

dan mengikat watak manusia. 

       Fungsi dan tujuan pendidikan karakter memegang peranan yang sangat 

penting dalam menentukan arah dan membimbing pembentukan kepribadian. 

Fungsi dan tujuan tersebut akan mewujudkan insan kamil yang memiliki tempat 

yang mulia dalam pandangan Allah SWT. Secara umum pendidikan karakter 

merupakan sarana untuk mewujudkan masyarakat beriman dan bertakwa yang 

selalu mengikuti kebenaran dengan menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, 

kebaikan kepribadian dan nilai-nilai kemanusiaan. 
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5.Strategi Membangun Karakter Anak Usia Dini  

a.Metodologi Pengembangan Moral dan Disiplin  

       Indonesia dikenal dengan keragaman budaya, bahasa, dan etnisnya. Negara 

ini juga dikenal sebagai negara yang beradab dan memiliki akhlak yang baik 

terhadap sesama. Namun, ironisnya  realita saat ini semangat bangsa kita sudah 

mulai pudar dan tidak tertutup kemungkinan bangsa kita akan disebut bangsa 

yang tidak bermoral oleh bangsa lain. Kita semua tahu bahwa pendidikan anak 

usia dini di negara berkembang telah beroperasi sebagai bentuk pendidikan 

masyarakat untuk beberapa waktu. Namun, di negara kita  belum cukup lama, tapi 

setidaknya sudah mulai mengikuti momentum pembangunan di negara maju. Hal 

ini merupakan upaya pemerintah agar anak bangsa dapat mempersiapkan diri ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi, sekaligus membekali peserta didik dengan 

karakter dan disiplin yang baik. Selain itu, tujuan dari pemerintah adalah 

membekali anak sejak dini agar  dapat beradaptasi dengan lingkungan di 

perguruan tinggi agar dapat melaju lebih cepat dan mudah seperti yang telah 

diperlengkapi sejak kecil. 

1) Konsep Dasar Moral dan Disiplin Anak Usia Dini  

       Moralitas adalah kebiasaan yang dilakukan oleh setiap individu, baik atau 

buruk moralitas. Etika berasal dari kata latin “mores” yang berarti tata cara, 

kebiasaan, dan adat istiadat. Perilaku etis yang bermakna adalah perilaku yang 

sesuai dengan kode moral kelompok sosial yang dikembangkan oleh konsep 

moralitas. Konsep etika adalah aturan perilaku yang telah menjadi kebiasaan 
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anggota suatu budaya. Konsep etika ini mendefinisikan perilaku yang diharapkan 

dari setiap anggota tim. 

       Menurut Piaget, inti dari moralitas adalah kecenderungan untuk menerima 

dan mengikuti seperangkat aturan. Selanjutnya ada pendapat lain, seperti 

dikemukakan Kohlberg, bahwa aspek moral tidak diperoleh sejak lahir tetapi 

merupakan sesuatu yang berkembang dan dapat dipelajari. Perkembangan moral 

merupakan proses internalisasi nilai atau norma sosial berdasarkan kedewasaan 

seseorang untuk menyesuaikan diri dengan aturan yang berlaku dalam kehidupan 

nya. Dengan demikian, perkembangan moral mencakup aspek kognitif, yaitu 

pengetahuan tentang benar atau salah dan benar atau salah, serta faktor afektif, 

yaitu sikap atau akhlak yang di lakukan. 

       UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (SISDIKNAS) 

menetapkan bahwa pendidikan diwajibkan bagi seluruh rakyat Indonesia sejak 

usia dini, yaitu sejak seorang anak dilahirkan. Undang-undang secara jelas 

mengatur bahwa pendidikan anak usia dini adalah kerangka pendidikan bagi anak 

sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilaksanakan dengan memberikan 

upaya pendidikan yang merangsang perkembangan fisik dan mental sehingga 

anak siap untuk kelas selanjut nya. 

2) Tahapan Perkembangan Moral  

       Menurut Kohlberg ada tiga tahapan perkembangan yaitu sebagai berikut:  

a) Tingkatan Tahapan Prokonvensional  

       Kode etik ini mencakup standar etika yang ditetapkan oleh otoritas yang 

berwenang. Pada tahap perkembangan ini, anak tidak akan melanggar aturan yang 
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berlaku di lembaga karena takut akan ancaman dan hukuman yang telah 

ditentukan oleh lembaga, sehingga secara tidak sadar anak terikat untuk 

melaksanakan peraturan dan takut melaksanakan larangan yang ada. Akibatnya, 

anak akan selalu melakukan perbuatan baik dan meninggalkan perbuatan buruk. 

       Tingkatan yang pertama ini dibagi dua (2) tahap lagi, yaitu sebagai berikut:  

a) Tahap menuju ketaatan dan hukuman: pada tahap ini anak hanya 

mengetahui bahwa aturan-aturan yang ada ini ditentukan oleh adanya 

suatu kekuatan yang tidak dapat dibantah oleh siapapun. Jadi pada titik ini, 

suka atau tidak suka, anda harus mengikuti aturan yang berlaku, karena 

jika tidak, anak akan dihukum sesuai dengan pelanggarannya. 

b) Tahap relativisasi: pada tahap ini anak tidak lagi sepenuhnya bergantung 

pada aturan yang berlaku di luar anak dan dilaksanakan oleh otoritas lain. 

Jadi, dalam hal ini, anak sudah mulai menyadari bahwa setiap peristiwa 

memiliki beberapa aspek tergantung pada kebutuhan (relativisme) 

pembuat aturan dan kesenangannya. 

b) Tingkatan Tahap Konvensional  

       Dalam hal ini, anak dituntut untuk mengikuti aturan yang telah disepakati 

bersama agar dapat diterima ke dalam kelompok sebaya. Kelompok ini mencakup 

dua (2) fase: 

(a) Tahap Orientasi Anak yang Baik: Pada tahap ini, anak mulai menunjukkan 

orientasi terhadap tindakan yang dipersepsikan baik atau buruk oleh orang 

lain atau di sekitarnya. Suatu hal dikatakan baik dan benar jika segala 
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sikap, perilaku, atau tindakannya dapat diterima oleh orang lain atau orang 

di sekitarnya. 

(b) Tahap memelihara norma  dan otoritas sosial: Pada tahap ini, anak mulai 

menunjukkan tindakan otentik tidak hanya untuk mendapatkan penerimaan 

dari lingkungan, tetapi juga untuk berusaha berpartisipasi dalam 

menegakkan aturan dan norma atau nilai sosial yang ada sebagai 

kewajiban moral dan tanggung jawab  untuk melaksanakan peraturan yang 

berlaku. 

c) Tingkatan Tahapan Pascakonvensional  

       Pada tahap ini, anak mengikuti aturan untuk menghindari hukuman hati 

nurani. Level ini juga meliputi 2 (dua) tahapan, yaitu: 

a) Tahap orientasi menuju penyatuan antara dirinya dengan lingkungan 

sosialnya. Pada tahap ini terjadi hubungan timbal balik antara dirinya 

dengan lingkungan sosial dan sosialnya. Dengan demikian, pada tahap ini, 

anak akan mengikuti aturan sebagai kewajiban dan tanggung jawab bagi 

dirinya sendiri dalam menjaga keharmonisan kehidupan di sekitarnya. 

b) Tahap universal: Pada tahap ini, selain standar subjektif individu, ada 

standar moral (baik atau buruk, benar atau salah) yang bersifat universal 

sebagai sumber penentu perilaku, tindakan terkait etika. 

 

       Perkembangan sosial dan moral adalah suatu proses perkembangan mental 

yang berhubungan dengan perubahan cara anak berkomunikasi dengan orang lain, 

baik secara individu maupun kelompok. 
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d) Disonansi Moral  

       Pada dasarnya kedudukan seorang anak sebagai manusia pada umumnya 

memiliki tiga jenis energi dalam (terdapat pada unsur spiritual). Adanya energi 

batin ini akan mempengaruhi dirinya untuk melakukan berbagai aktivitas atau 

aktivitas, baik  positif maupun  negatif. Dorongan dari ketiga kekuatan internal 

inilah yang harus diberikan perhatian khusus oleh  guru. Motivasi siswa untuk 

mengidentifikasi dan mengarahkan siswa ke dalam kegiatan yang positif. 

Kegiatan ini akan sangat berarti bagi siswa jika dapat menciptakan perubahan 

sikap dan perilaku  yang positif. Tiga kekuatan batin secara psikologis dikenal 

sebagai: id, ego, dan super ego. 

(a) Id adalah dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang untuk 

mengutamakan rasa, kesenangan, untuk kesenangan dan nafsu semata. 

Jenis sikap pada anak-anak cenderung memiliki prestasi langsung dalam 

hidup. 

(b) Ego seperti dorongan atau kekuatan batin yang datang dari jiwa seseorang, 

yang berfungsi untuk menyeimbangkan kehendak orang yang berorientasi 

berusaha mengarahkan dorongan itu kepada realitas kehidupan.  

(c) Superego adalah suatu motif atau energi internal yang berfungsi sebagai 

sarana untuk mengendalikan suatu dorongan yang berasal dari kehendak 

id. Kontrol manusia super di sini berasal dari ajaran, moral, atau standar 

agama yang telah diajarkan dan diterima oleh manusia. Inilah peran orang 

tua atau guru yang selalu mengarahkan segala sesuatu yang berasal dari 

anak ke arah yang positif dengan metode pendidikan.  
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e)Pendekatan dan Teori Perkembangan Moral   

       Seperti yang dikemukakan  Kohlberg dan Piaget, menunjukkan bahwa sikap 

dan perilaku etis bukanlah hasil sosialisasi atau pelajaran dari kebiasaan yang 

berkaitan dengan nilai-nilai budaya semata, melainkan hasil dari kegiatan spontan 

yang dipelajari dan dikembangkan melalui perkembangan sosial anak. Selain 

pengembangan etika dalam kajian model-model pengembangan moral yang 

berkaitan dengan ketaatan pada aturan yang berlaku secara universal, perlu juga 

membahas (disiplin). Disiplin berasal dari kata “Discip” yang berarti orang yang 

belajar dari diri sendiri atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin. 

       Disiplin diperlukan, salah satunya adalah berperilaku sesuai dengan aturan 

dan peran yang ditetapkan dalam kelompok budaya atau tempat orang tersebut 

tinggal. Melalui disiplin, anak belajar berperilaku dan berperilaku  baik seperti 

yang diharapkan dari masyarakat sekitar. Disiplin dapat dilakukan secara otoritatif 

melalui pengendalian penggunaan hubungan yang permisif melalui kebebasan 

yang diberikan kepada anak-anak tanpa  hukuman atau secara demokratis melalui 

interpretasi, diskusi dan penalaran  peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, 

anak menerima penjelasan dan arahan serta informasi tentang maksud dan tujuan 

yang tercantum dalam peraturan sehingga anak dapat memahami apa yang 

diharapkan dari fasilitas yang terlibat. 

b.Strategi Internalisasi Pendidikan Karakter Usia Dini  

       Bentuk pola asuh yang tepat dan strategi pola asuh yang tepat akan 

menentukan keberhasilan pendidikan karakter anak dalam keluarga. Lalu 

pertanyaannya, bagaimana strategi pendidikan karakter anak dalam keluarga? 
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Menurut (Irwanto, 2002), Tahap yang mengatur pembentukan kepribadian anak 

dan kepribadian dalam keluarga. Tahap ini berlangsung dari akhir masa kanak-

kanak hingga awal masa dewasa. Selama tahap ini, anak cenderung mengikuti 

atau meniru nilai dan perilaku yang ada di sekitarnya. Adopsi model dan nilai 

baru anak, serta pendewasaan idealisme, akan membentuk penguatan jati diri 

anak. Jika selama ini proses penanaman nilai moral dalam pendidikan karakter 

dilakukan dengan sempurna, maka akan menjadi pondasi dasar dan warna 

kepribadian anak ketika beranjak dewasa. 

      Menurut (Waluyo E. , 2007), Pendidikan karakter pada anak hendaknya 

mengajarkan perilaku yang baik, sehingga ketika anak tidak mempraktekkan 

kebiasaan yang baik, pihak yang terlibat merasa bersalah. Dengan demikian, 

kebiasaan baik telah menjadi semacam naluri otomatis yang akan membuat anak 

tidak nyaman jika tidak mempraktekkan kebiasaan baik tersebut. Usulan strategi 

implementasi pendidikan karakter oleh Edy Waluyo diantaranya:  

(1) Ciptakan suasana yang penuh kasih sayang, dengan rela menerima anak 

apa adanya dan menghargai potensinya. Pendidik juga harus memberikan 

stimulasi yang kaya untuk semua aspek perkembangan anak, kognitif, 

afektif, sosio-emosional, moral, agama, dan psikomotorik.  

(2) Menyampaikan pentingnya "cinta" untuk melakukan sesuatu dan 

menanamkan bahwa melakukan sesuatu tidak hanya karena prinsip timbal 

balik. Menekankan nilai-nilai agama yang mengedepankan cinta kasih dan 

pengorbanan.  
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(3) Ajaklah anak-anak kita untuk merasakan apa yang orang lain rasakan. 

Bantu anak-anak kita memenuhi harapan kita, bukan hanya untuk 

menerima pujian atau menghindari hukuman. Ciptakan hubungan yang 

intim sehingga anak-anak peduli dengan keinginan dan harapan kita.  

(4) Mengingat pentingnya kasih sayang diantara anggota keluarga dan 

memperluas kasih sayang ini di luar keluarga, terutama kepada orang lain. 

Berikan contoh perilaku yang membantu dan peduli pada orang lain.  

(5) Gunakan metode penyelesaian. Misalnya kita mengajak anak-anak untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari sesuai dengan yang sudah kita 

programkan. Diharapkan kegiatan yang terjadwal akan melekat pada anak, 

bahkan menjadi rutinitas dalam kesehariannya. 

(6) Pembentukan kepribadian pada anak harus mengajarkan mereka perilaku 

yang baik. Jika anak memiliki kebiasaan membentuk kebiasaan yang baik, 

maka jika kebiasaan ini tidak terbentuk, anak akan merasa bersalah dan 

tentunya tidak akan mengulangi pengabaian.  

(7) Mengurangi jumlah mata pelajaran kognitif dalam kurikulum prasekolah. 

Memang, pendidikan intelektual (kognitif) yang berlebihan justru 

akanmenyebabkan ketidakseimbangan, bahkan dapat menghambat 

beberapa aspek perkembangan anak.  

(8) Setelah menyimpulkan beberapa pelajaran kognitif, kemudian 

menambahkan materi pendidikan karakter. Materi pendidikan karakter 

tidak identik dengan menempa kemampuan kognitif, tetapi pendidikan 

karakter hanya membimbing anak untuk melatih keterampilan emosional. 
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 c. Mengajarkan Anak Kebaikan dan Kesopanan  

       Mengajarkan pendidikan karakter pada anak prasekolah bukanlah hal yang 

mudah, namun orang tua dan guru prasekolah perlu terus melakukannya demi 

landasan yang kokoh bagi kepribadian anak di tahun-tahun pertama kehidupan 

mendatang. Kesopanan adalah bagaimana anak-anak menciptakan dunia yang 

ramah dan mudah didekati (Sears, 2004).  

       Pembaca dapat menggunakan beberapa tips untuk mengajari anak-anak 

tentang kesopanan:  

(1) Kesopanan harus diajarkan sejak usia dini. Akar dari kesantunan adalah 

rasa hormat terhadap orang lain, sedangkan akar dari rasa hormat berasal 

dari kebijaksanaan. Kepekaan anak dapat dibentuk terutama dengan 

merespon secara peka terhadap apa yang dibutuhkan anak. Kepekaan yang 

konstan menumbuhkan empati dan kepedulian terhadap perasaan orang 

lain. Perilaku realistis meningkatkan kepekaan. 

(2) Model perilaku untuk anak-anak. Seperti yang telah dijelaskan pada bab-

bab sebelumnya bahwa anak adalah peniru yang ulung, oleh karena itu 

pendidik hendaknya mencontohkan berbagai tindakan kesantunan terhadap 

anak. Sering-seringlah mendengarkan kata-kata sopan seperti "terima 

kasih", "maafkan saya", "tolong", "terima kasih lagi", dan lain-lain. Juga 

bersikap sopan atau perlakukan anak dengan sopan santun yang sama 

seperti pendidik memperlakukan orang tuanya. Anak-anak akanbelajar 

melalui apa yang mereka alami, terutama pada usia dini, sehingga orang 
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tua yang sopan kemungkinan besar akan mewariskan kesopanan ini 

kepada anak-anak.  

(3) Hindari paksaan. Bahkan jika benar-benar ingin mengajarkan kesopanan 

pada anak, jangan paksakan. Jangan sampai etika kesopanan pendidik 

dijadikan pasal atau tanda untuk menghukum anak. Kesopanan adalah 

keterampilan yang bisa dinikmati, bukan dipaksakan. Saat pendidik ingin 

mengajarkan sopan santun kepada anak, gunakan kata-kata yang mudah 

dipahami dan santun.  

(4) Memberikan motivasi kepada anak untuk mengadopsi perilaku yang 

mencerminkan sopan santun. Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa 

anak-anak yang dibesarkan di lingkungan di mana sopan santun 

ditegakkan juga akan menggunakan perilaku tersebut dalam perilaku 

mereka.  

(5) Ajarkan sopan santun dengan praktik praktis dalam berbagai aspek 

kehidupan seperti bersikap sopan saat berbicara, menjawab telepon, 

menyapa orang, menelepon orang kembali, dan lain-lain.  

(6) Ajarkan anak untuk menghormati semua orang. Sejak usia dini, anak-anak 

harus diajari untuk memanggil orang dengan nama besar mereka, bukan 

nama depan seperti  guru,  profesor, Ahmad, Agus, dan lain-lain. 

 d. Perkembangan Moral Pada Anak Usia Dini  

       Roger (Maganti, 2017) menyatakan bahwa perkembangan dan pencapaian 

moral anak terkait dengan tiga aspek moral yang menjadi dasar tindakan moral 

yang ditemukan dalam teori Piaget dan Kohlberg. Perilaku etis adalah panduan 



39 
 

 
 

perilaku etis yang ditemukan dalam teori pembelajaran sosial, di Bandura. 

Perasaan bersalah moral dalam melakukan hal-hal yang melanggar pandangan 

moral berdasarkan teori psikoanalitik Freud. Berikut ini menjelaskan 

perkembangan dan perolehan moral anak melalui teori psikoanalitik-Frued, teori 

kognitif  Piaget dan Kohlberg, dan teori belajar sosial  Bandura. 

(1) Perkembangan Moral Anak Menurut Teori Psikoanalisis  

       Freud mengembangkan ide-ide teori psikoanalitik dari pekerjaan dengan 

pasien psikiatri. Freud adalah seorang dokter medis yang mengkhususkan diri 

dalam neurologi, ia mengabdikan sebagian besar waktunya untuk pengembangan 

kepribadian manusia. Menurutnya, kepribadian manusia memiliki tiga struktur: 

ego, ego, dan superego. Id adalah struktur kepribadian yang terdiri dari insting, 

yang merupakan tempat bersemayamnya energi spiritual individu. Id benar-benar 

tidak sadar, id tidak memiliki kontak dengan realitas. Ketika anak harus 

berhadapan dengan tuntutan dan kendala realitas, muncullah struktur kepribadian 

baru, yaitu ego. Ego harus menghadapi tuntutan realitas. Ego disebut "cabang 

eksekutif" karena membuat keputusan rasional. Id dan ego tidak memiliki moral. 

Id dan ego tidak memperhitungkan apakah suatu tindakan itu baik atau buruk. 

Penentuan baik atau jahat diputuskan oleh superman sebagai struktur kepribadian 

ketiga. Superego adalah tubuh moral kepribadian dan benar-benar 

memperhitungkan apakah sesuatu itu benar atau salah. Super-ego mirip dengan 

apa yang selalu kita sebut kesadaran. 

       Menurut Sigmud Frued (Maganti, 2017), Moralitas muncul antara usia 3 dan 

6. Periode ini disebut periode konflik antara Oedipus dan Electra. Anak-anak di 
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masa bayi mendambakan orang tua dari lawan jenis, tetapi menekan keinginan ini 

karena takut akan hukuman dan kehilangan cinta orang tua. Untuk 

mempertahankan kasih sayang orang tua, anak-anak membentuk super frigidity 

atau hati nurani dengan mengidentifikasi diri mereka sendiri dan orang tua sesama 

jenis. Saat itu, mereka mengadopsi standar moral yang telah menjadi kepribadian 

mereka. 

(2) Kedisiplinan Anak  

       Disiplin berasal dari kata bahasa Inggris disiplin (kata benda; kata kerja 

disiplin, disiplin; bahasa latin disiplin, instruksi), yang berarti "melatih untuk 

bertindak menurut aturan". Disiplin melatih (atau melatih) seseorang (atau 

mungkin binatang) untuk bertindak (berperilaku) menurut aturan. Menurut 

definisi di atas, anak didisiplinkan (dilatih) untuk berperilaku sesuai aturan (rules) 

yang berlaku di masyarakat. Secara khusus, anak-anak berperilaku sesuai dengan 

apa yang diharapkan orang tua dari mereka. Seperti pepatah, ayah seperti anak. 

Menanggapi arti pepatah lain, “Air jatuh dari atas, kolam meluap. Dalam hal 

kedisiplinan, orang tua harus mempersiapkan diri menjadi panutan bagi anak-

anaknya, yaitu penerus masa depan. Sains mengajarkan, tetapi yang bergerak 

adalah contoh. 
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(a) Apa yang didisiplinkan  

Hal-hal yang disiplin (ditanamkan) pada anak dapat berupa nilai dan norma. 

Nilai adalah nilai setiap kualitas setelah ditimbang terhadap kegunaan, manfaat, 

atau keunggulan kualitas tersebut. Misalnya kualitas intelegensi (kecerdasan) 

dalam matematika adalah 50 dalam skala 100. Dalam artian, dapat dikatakan 

bahwa anak yang bersangkutan tidak lulus, karena guru menetapkan batas lulus 

adalah 56 tanpa. Pengetahuan anak. Namun, dimungkinkan juga untuk membatasi 

kelulusan menjadi 56, tetapi ini telah disepakati bersama. Jika demikian, artinya 

berbeda. 

      Tahap persetujuan ini harus dapat membimbing anak untuk tidak lagi 

bergantung pada orang lain (orang tua), tetapi berani menetapkan batasan, 

misalnya 75. Inilah yang disebut disiplin diri. Perilaku yang didasarkan pada 

disiplin diri disebut perilaku otonom. Kebalikannya adalah perilaku anomali. 

(b) Apa arti mendisiplinkan itu  

       Disiplin berarti memasukkan standar sebagai masukan, seringkali melalui 

instruksi tanpa menjelaskan mengapa atau apa konsekuensinya. Menanamkan 

norma dengan cara ini akan menuai anak penurut, tetapi anak tidak sadar akan 

tanggung jawabnya. Akan berbeda jika disiplin dicapai secara bertahap, yang 

nilainya pertama-tama mengembangkan kesadaran dan kemudian menanamkan 

standar yang disepakati bersama. Disiplin seperti itu akan menuai anak-anak yang 

taat dan bertanggung jawab. 
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(c) Bagaimana cara mendisiplinkan  

       Ada beberapa metode pendisiplinan anak diantaranya adalah metode 

pendidikan yang merupakan cara mendisiplinkan anak dengan memberikan materi 

berupa cerita yang dapat dilakukan dengan berbagai cara. Misalnya, bercerita 

sebelum tidur atau selama perjalanan (hiburan), mungkin monolog atau diskusi. 

Bentuk cerita dipilih karena cerita tersebut sarat dengan nilai dan imajinasi. 

Imajinasi itu sendiri adalah bidang kreatif. 

(d) Siapa yang didisiplinkan  

       Tujuan dari disiplin (melatih) adalah anak dari dunia yang berbeda, tetapi 

yang paling dekat dengan orang tuanya. Orang tua harus beradaptasi dengan 

keadaan psikologis anak dan konteks cerita. 

(e) Siapa yang mendisiplinkan  

       Pelatih adalah orang tua. Orang tua tidak hanya pelatih, tetapi juga pewaris. 

Orang tua berada di pihak anak karena orang tua harus mempersiapkan egonya. 

6.Manajemen Perkembangan Karakter Anak Usia Dini  

a) Hakikat Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini  

       Pendidikan karakter untuk usia prasekolah memiliki makna yang lebih tinggi 

daripada pendidikan moral karena tidak hanya terkait dengan masalah benar dan 

salah, tetapi juga bagaimana menanamkan kebiasaan (habits) ke dalam berbagai 

perilaku  baik dalam kehidupan anak, sehingga anak memiliki kesadaran yang 

lebih tinggi, pengertian, kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kepribadian adalah sifat alami dari masa kanak-

kanak untuk bereaksi secara moral terhadap situasi. Karakter harus diekspresikan 
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dalam tindakan nyata melalui sopan santun, kejujuran, tanggung jawab dan rasa 

hormat terhadap orang lain. Hal ini sesuai dengan ungkapan Aristoteles bahwa 

karakter erat kaitannya dengan “kebiasaan” atau kebiasaan yang diamalkan dan 

dilatih secara terus menerus. 

       Pendidikan kepribadian adalah suatu sistem menanamkan nilai-nilai 

kepribadian yang ditanamkan pada peserta didik yang meliputi komponen-

komponen sebagai berikut: kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen 

yang tinggi untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut terhadap  Tuhan Yang Maha 

Kuasa, diri sendiri, sesama, lingkungan serta masyarakat bangsa secara 

keseluruhan agar dapat menjadi manusia yang sempurna sesuai dengan fitrahnya. 

       Membangun karakter memerlukan keterlibatan semua pihak (stakeholder), 

termasuk komponen-komponen yang ada di dalam sistem pendidikan itu sendiri, 

yaitu isi kurikulum, rencana pembelajaran, proses pembelajaran pembelajaran, 

mekanisme penilaian, kualitas hubungan, manajemen pembelajaran, manajemen 

sekolah, belajar mandiri. kinerja siswa. pembangunan, pemberdayaan sarana, 

prasarana, pendanaan, serta etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah. 

       Keberhasilan pendidikan karakter anak usia dini sangat tergantung pada ada 

tidaknya kesadaran, pemahaman, minat dan komitmen para pemangku 

kepentingan pendidikan. Kilpatrick berpendapat: “Salah satu alasan mengapa 

seorang pria tidak dapat berperilaku baik meskipun pemahamannya tentang 

kebaikan (moralitas) adalah karena dia tidak dilatih untuk melakukannya. 

Pendidikan karakter untuk anak-anak harus dicapai melalui berbagai tindakan 
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nyata dalam pembelajaran, tidak terlalu teoritis dan tidak terlalu membatasi dalam 

kegiatan pembelajaran, apalagi terbatas di kelas. 

       Pemerintah telah menetapkan 18 nilai karakter yang harus diwariskan kepada 

anak seperti terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.1  

Nilai Karakter Anak Usia Dini  

 

Nilai  Deskripsi  

1.Religius   Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. 

Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama  

lain.  

2.Jujur   Perilaku  yang  didasarkan  pada  upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 

dan pekerjaan.  

3.Toleransi   Sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 

sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 

dari dirinya. 
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Nilai  Deskripsi  

4.Disiplin   Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 

dan patuh pada berbagai ketentuan dan  

peraturan.   

5.Kerja keras  Perilaku yang menunjukkan upaya 

sungguhsungguh dalam mengatasi berbagai 

hambatan belajar dan tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.  

6.Kreatif   Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari  

sesuatu yang telah dimiliki.  

7.Mandiri   Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

bergantung pada orang lain dalam  

menyelesaikan tugas-tugas.  

8.Demokratis   Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak serta kewajiban dirinya dan 

orang lain.  

9.Rasa Ingin Tahu  Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui lebih mendalam dan 

meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,  

dilihat, dan didengar.  
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Nilai  Deskripsi  

10.Semangat kebangsaan  Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 

yang menempatkan kepentingan bangsa serta 

negara diatas kepentingan diri dan 

kelompoknya. 

11.Cinta Tanah Air  Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepeduliaan, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, 

dan politik bangsa.  

12.Menghargai prestasi  Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna 

bagi masyarakat, dan mengakui, serta  

menghormati keberhasilan orang lain.  

13.Bersahabat atau komunikatif  Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 

orang lain.  

14.Cinta Damai  Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran dirinya.  
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Nilai  Deskripsi  

15.Gemar membaca  Kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca dan berbagi bacaan yang  

memberikan kebajikan bagi dirinya.  

16.Peduli lingkungan  Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, serta mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi. 

17.Peduli sosial  Sikap serta tindakan yang selalu ingin 

memberi bantuan kepada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan.  

18. Tanggung jawab  Sikap serta perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajiban yang  

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.  

 

       (Mulyasa, 2014) Masalah kemudian muncul meminta bendera masing-masing 

karakter seperti yang ditunjukkan di atas. Hal ini penting, karena selama ini dalam 

praktik pembelajaran sehari-hari, para guru masih terpaku pada bidang 

pembelajaran yang dibuat oleh Bloom dan kawan-kawan yang teorinya masih 

belum ada tandingannya. Teori yang tak tertandingi terutama disebabkan oleh 
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kata-kata aktivitas yang mudah digunakan dan dipimpin oleh guru dalam 

pembelajaran dan pengukuran. Pendidikan karakter berhasil membimbing 

individu siswa, sehingga perlu dibentuk dan diidentifikasi kata-kata aktivitas 

karakter yang dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam pembelajaran di sekolah. 

Ini juga yang dikatakan para pendidik, baik dalam suasana formal maupun 

informal, ketika membahas pendidikan karakter dengan mereka. Dengan kata lain, 

kehadiran kata-kata kegiatan karakter akan sangat membantu guru dalam 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi keberhasilan pendidikan karakter 

di sekolah. 

       Untuk pendidikan karakter, Standar Mutu Pendidikan Kepribadian 

mengusulkan 11 prinsip untuk mencapai pendidikan karakter secara efektif, yaitu: 

(1) Mempromosikan nilai-nilai moral dasar sebagai landasan karakter. 

(2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif meliputi pikiran, 

perasaan, dan perilaku.  

(3) Gunakan pendekatan yang tajam, proaktif, dan efektif untuk membangun 

karakter.  

(4) Menciptakan komunitas sekolah yang peduli. 

(5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku yang 

baik. 

(6) Sertakan kurikulum yang bermakna dan menantang yang menghargai 

semua peserta didik, membangun karakter, dan membantu mereka 

berhasil. 

(7) Upaya mengembangkan motivasi diri siswa.  
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(8) Mengoperasikan semua staf sekolah sebagai komunitas etis, berbagi 

tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai-nilai inti 

yang sama. 

(9) Adanya kepemimpinan yang beretika dan dukungan luas dalam 

pengembangan inisiatif pendidikan karakter.  

(10) Mengikutsertakan anggota keluarga dan masyarakat sebagai mitra dalam 

upaya pembangunan karakter. 

(11) Menilai karakteristik sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru yang 

berkepribadian, dan perwujudan karakter positif dalam kehidupan siswa. 

b) Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini 

       Tahap sistem sosial dan hati nurani adalah tahap melakukan tugas yang 

disepakati dan mengikuti aturan dan hukum, kecuali jika hukum ini bertentangan 

dengan tugas sosial yang ditetapkan. Tingkatan pascakonvensional meliputi tahap 

kontrak sosial dan tahap prinsip universal. Pada tahap kontrak sosial, seseorang 

menyadari bahwa masyarakat memiliki banyak aturan yang berbeda, umumnya 

mengenai kelompok. Alasan untuk melakukan hal yang benar adalah karena rasa 

ketaatan hukum untuk kepentingan masyarakat dan hak asasi manusia. Tahap 

prinsip moral universal adalah kesadaran mengikuti prinsip universal pilihan 

pribadi. 

       Melengkapi uraian di atas, Erickson membagi perkembangan manusia 

menjadi beberapa tahap, dan setiap tahap  memiliki  konflik yang harus 

diselesaikan oleh individu sendiri. Dalam pendidikan anak usia dini, peran orang 

terdekat seperti ibu, ayah, saudara laki-laki dan anggota keluarga lainnya sangat 
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penting. Pada masa perkembangan awal, ketika ibu mampu mengasuh anak 

dengan baik dan penuh kasih sayang, hal ini akan memberikan rasa percaya diri 

pada anak dan sebaliknya. Pada perkembangan selanjutnya, saat anak berusia 

sekitar 1-2 tahun, anak sudah belajar berjalan, sehingga area eksplorasi lebih luas.    

Jika kita memberi kesempatan kepada anak, maka kontrol diri mereka akan 

muncul, sedangkan jika kita sering dilarang dan takut, anak akan  menjadi 

penakut atau penuh keraguan dalam tindakannya. Dari usia 2 tahun hingga 3 

tahun, anak sudah memiliki inisiatif, sehingga harus diberi kesempatan untuk 

mempromosikan inisiatifnya. Pada usia 6 tahun, anak sudah memiliki 

keterampilan tertentu untuk melakukan sesuatu yang dapat memberikan 

pengalaman. Nilai-nilai yang dikembangkan untuk anak usia dini adalah nilai-

nilai perdamaian, rasa hormat, cinta kasih, tanggung jawab, kebahagiaan, 

kerjasama, kejujuran, kerendahan hati, toleransi, kesederhanaan dan solidaritas. 

       (Tillman, 2014)Lebih lanjut dijelaskan bahwa semua energi dan perilaku 

eksternal ini sebenarnya memiliki pengaruh besar pada kehidupan batin. 

Demikian juga, kehidupan batin memiliki pengaruh besar pada perilaku lahiriah. 

Pancaindra adalah mediator pendidikan indoor dan outdoor. Dengan kata lain, 

latihan panca indera adalah kegiatan lahiriah untuk mendidik pikiran, seperti 

pikiran, perasaan, dan kehendak. 

c) Menanamkan Tanggung Jawab  

       Dalam bermain dan belajar yang diperkenalkan pada masa kanak-kanak, anak 

harus ditanamkan tanggung jawab untuk belajar. Tanggung jawab ini harus 

ditanamkan pada setiap anak, sejak usia dini. Pendidik anak usia dini harus 
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berusaha untuk memberdayakan semua anak, yang harus dimulai selama minggu-

minggu pertama sekolah. Misalnya, setiap selesai bermain di dalam dan di luar 

kelas, mereka diinstruksikan untuk merapikan, menata ulang tempat bermain dan 

peralatan bermain, begitu juga setelah makan, berdoa, dan setelah melakukan 

aktivitas lainnya. Contoh kegiatan dan layanan terkait anak yang dilengkapi 

dengan hadiah dan pujian yang efektif dapat membangkitkan potensi mereka yang 

berbeda, dapat mendorong kreativitas anak sehingga mereka memperoleh 

kepercayaan diri dengan diakui atas bantuan dan usahanya. Hal ini selain dapat 

digunakan untuk mengalihkan tanggung jawab kepada siswa, juga dapat 

digunakan untuk memotivasi dan menarik minat anak dalam belajar. 

d) Menyikapi Penyimpangan Perilaku  

       Setiap guru berharap agar siswa mengembangkan kepribadiannya secara 

optimal. Padahal, anak berasal dari banyak lingkungan keluarga dan masyarakat 

yang berbeda dengan tipe sikap orang tua yang berbeda terhadap anaknya, yang  

sangat mempengaruhi perkembangan perilaku anaknya. Dalam hal ini, guru perlu 

jeli mengamati perilaku siswa di kelas jika ada anak yang menunjukkan tanda-

tanda perilaku menyimpang. Berkaitan dengan hal tersebut, sebagai pendidik anak 

usia dini harus mempersiapkan diri untuk dapat memberikan pengalaman yang 

kaya yang disesuaikan dengan kebutuhan anak. Guru hendaknya berusaha 

mencari penyebab  setiap perilaku menyimpang anak  dan memahami lingkungan 

rumah anak. 
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e) Memberikan Hadiah dan Hukuman  

       Untuk membina dan mengembangkan karakter anak, kita harus secara efektif 

memberikan penghargaan dan hukuman, berdasarkan perilaku mereka. Bagi anak-

anak yang berprestasi dan selalu menunjukkan hal positif dalam segala hal yang 

dilakukannya, pemberian hadiah dari waktu ke waktu sangatlah penting. Hadiah 

yang diberikan tidak selalu dalam bentuk fisik, tetapi dapat juga  diberikan dalam 

bentuk pujian atau kata-kata. Hal ini sangat penting karena kegiatan belajar dan 

bermain anak akan lebih menyenangkan jika kata-kata yang diucapkan kepada 

mereka adalah kata-kata yang menyejukkan yang mendorong anak untuk berani, 

mendorong anak untuk aktif dalam  kegiatan belajar dan bermain lainnya 

bersama-sama. 

       Anak sangat membutuhkan pujian dan penghargaan atas kegiatan yang 

dilakukannya. Sekalipun anak belum menyelesaikan kegiatan dengan baik, guru 

harus terus mendorong semangat anak dan memberikan pujian. 

       Namun, bagi anak yang menyimpang terkadang perlu dihukum. Hukuman 

harus sesuai dengan tingkat penyimpangan yang dilakukan dan dilaksanakan 

secara efektif sehingga anak mengerti mengapa dia dihukum. Saat menghukum, 

hindari hukuman fisik, hindari paksaan, dan hindari kekerasan. Hal ini perlu 

ditekankan karena hukuman fisik, paksaan dan kekerasan akan berdampak negatif 

bagi perkembangan anak. 

f) Membina Disiplin Anak Usia Dini  

       Dalam proses pendewasaan dan pengembangan kepribadian anak, 

kedisiplinan memegang peranan yang sangat penting. Disiplin diri bertujuan 
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untuk membantu anak-anak prasekolah mengenali dan menemukan diri mereka 

sendiri, serta mengatasi dan mencegah masalah disiplin. Selain itu, perlu 

diciptakan suasana yang aman, nyaman, dan menyenangkan untuk kegiatan 

belajar dan bermain agar anak mengikuti aturan yang telah ditetapkan, yang 

tentunya berdampak pada peningkatan kedisiplinan di dalam kelas, terutama 

kedisiplinan diri anak. Alat untuk menegakkan disiplin dapat membantu anak-

anak mengembangkan model peran, meningkatkan standar perilaku, dan 

menegakkan aturan. Cara mendisiplinkan peserta didik dimulai dari prinsip-

prinsip yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu sikap demokratis, 

sehingga pengaturan kedisiplinan harus berpedoman pada hal tersebut, yaitu dari, 

dari dan dari anak. 

       Menurut (Langowuyo, 2011), Pendidikan karakter dimulai sejak  usia dini. 

Pihak yang paling bertanggung jawab dalam mendidik, mengasuh, dan 

membesarkan anak agar menjadi generasi yang tangguh adalah orang tua. Mereka 

adalah orang-orang yang paling dekat dengan anak sehingga kebiasaan dan 

perilaku yang terbentuk dalam keluarga menjadi contoh dan  mudah ditiru oleh 

anak. 

g) Menciptakan Lingkungan Yang Kondusif  

       Keberhasilan pendidikan karakter anak usia dini harus didukung oleh 

lingkungan yang kondusif, baik materil maupun immateriil. Lingkungan yang 

aman, nyaman, dan tertib, serta kegiatan yang berpusat pada anak merupakan 

salah satu yang dapat menciptakan semangat dan semangat belajar. Lingkungan 

yang demikian akan mendorong terciptanya komunitas belajar karena lingkungan 
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belajar yang kondusif merupakan tulang punggung dan motivator yang dapat 

menimbulkan daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran, sebaliknya 

lingkungan belajar yang kurang menarik akan menimbulkan kebosanan.  

       Jika tidak didukung oleh lingkungan yang tepat, upaya pendidikan karakter 

akan seperti membangun “benteng pasir di tepi laut”. Di sekolah, kepala sekolah, 

guru, dan tenaga kependidikan lainnya berusaha keras membangun istana yang 

indah, tetapi ketika anak-anak meninggalkan sekolah, ombak besar 

menghancurkan istana yang di bangun. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

holistik dari sekolah, keluarga dan masyarakat untuk mengembangkan karakter 

siswa yang kuat, baik dan positif. 

       Saya setuju dengan Standar Kualitas dalam Pendidikan Kepribadian, yang 

merekomendasikan bahwa pendidikan secara efektif mengembangkan karakter 

pada siswa ketika nilai-nilai moral inti digunakan sebagai bahan pendidikan. Perlu 

digunakan pendekatan yang tanggap, proaktif, dan efektif dalam membangun dan 

mengembangkan kepribadian peserta didik serta menciptakan lingkungan 

masyarakat yang peduli, baik di lingkungan rumah, sekolah maupun masyarakat 

pada umumnya sebagai akhlak. Masyarakat berbagi tanggung jawab untuk 

pendidikan karakter. 

h) Indikator keberhasilan pengembangan kepribadian pada anak usia dini 

 

       Keberhasilan pengembangan kepribadian pada pendidikan anak usia dini 

dapat dilihat dari perilaku  sehari-hari anak, yang terlihat dalam setiap kegiatan 

berikut: 
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1. Kesadaran.  

2. Kejujuran.  

3. Keihklasan.  

4. Kesederhanaan.  

5. Kemandirian.  

6. Kepedulian.  

7. Kebebasan dalam bertindak.  

8. Kecermatan atau ketelitian.  

9. Komitmen.  

       Hal di atas harus dimiliki oleh semua anak usia prasekolah, guru, kepala 

sekolah, pengawas bahkan pengelola sekolah harus memberi contoh dalam 

praktik indikator pendidikan karakter dalam perilaku sehari-hari. Dengan ini akan 

menciptakan iklim yang kondusif bagi pembentukan kepribadian anak dan seluruh 

lingkungan pendidikan karakter untuk digunakan tidak hanya sebagai arena 

belajar tetapi juga sebagai tanggung jawab terhadap lingkungan. Apalagi 

pendidikan karakter bukan hanya tanggung jawab sekolah, melainkan tanggung 

jawab semua pihak, orang tua, penguasa dan masyarakat. Semakin banyak pihak 

yang terlibat dalam pembangunan dan pengembangan karakter, semakin efektif 

hasilnya. 

B. Kerangka Berpikir  

       Orang tua merupakan faktor utama dalam membentuk kepribadian anak, 

karena anak hanya akan bergaul dengan orang-orang di lingkungannya. Jika orang 

tua memahami  pentingnya pengetahuan ini, maka harus diimbangi dengan  



56 
 

stimulasi untuk memantapkan pendidikan karakter yang baik, terutama bagi anak 

usia 5 tahun sampai 6 tahun.   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1   

Kerangka Berpikir Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak  

Usia 5 Tahun sampai Usia 6 Tahun di Kelurahan Tanah Sareal Kecamatan 

Tambora Jakarta Barat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi a wal  Peran orang t ua dalam  

membentuk karakter  

anak masih rendah .   

Tindakan:  

Penggunaan metode dalam  

pembentukan k arakter anak  

dengan memberikan pengarahan .  

tua m Orang  enggunakan 

dengan melakukan metode 

sehari aktivitas - hari dalam 

me m perhatikan perilaku anak .  

Kondisi a khir .  Pembentukan  karakter anak 

mengalami peningkatan secara  

optimal .   



57 
 

 
 

C. Tinjauan Penelitian Terdahulu  

1. (Dariah, 2018) Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena  distorsi 

antara konsep dan kandungan nilai yang tercermin dalam sumber normatif 

konstitusi dan fenomena sosial, budaya, politik, ideologi dan agama. 

Subyek penelitian berjumlah 36 orang dan dijadikan sebagai sampel 

penelitian dengan jumlah maksimal 6 orang yaitu 1 orang pengurus, 1 

orang guru dan orang tua siswa. Pengembangan kepribadian merupakan 

optimalisasi aktivitas otak kanan yang harus dimulai sejak masa kanak-

kanak. Penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, studi pustaka, dan studi kepustakaan. Hasil 

pelaksanaan peran orang tua dalam membangun karakter siswa melalui 

role play: 

a) Pentingnya upaya penanaman karakter anak melalui role playing 

dengan mengacu pada kurikulum PAUD. 

b) Metode pembelajaran karakter pada anak usia dini menjadi acuan 

pelaksanaan pendidikan karakter di kelompok bermain. 

c) Sebagian orang tua mengetahui, memahami dan mengamalkan nilai-

nilai kepribadian yang diajarkan seperti kerjasama, kemandirian, 

disiplin, kejujuran, hormat dan santun, benar dan salah. 

2. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi upaya orang tua 

dalam membangun karakter anak, perilaku orang tua dalam memilih 

kebutuhan sehari-hari dan untuk mengembangkan model pembentukan 

karakter melalui pemilihan produk pada anak usia dini. Ini adalah model 
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survei dan metode campuran. Hasil penelitian ini adalah: keterampilan 

orang tua dalam memilih produk indonesia kurang baik 25,1%, gagal atau 

sedang 53,9%, dan selektivitas produk baik 21%. Upaya yang paling 

berkomitmenoleh orang tua untuk membuat anak-anak mereka mencintai 

produk indonesia.  

3. Anak merupakan anugerah dan sekaligus amanah yang dititipkan oleh 

Allah kepada hambaNya yang akan dimintai pertanggung jawabannya di 

akhirat kelak. Kewajiban sebagai orang tua adalah memberikan pendidikan 

kepada anak yang dimulai sejak usia dini. Perkembangan pada anak usia 

dini sangat terikat oleh lingkungan dan keluarganya. Tulisan ini bertujuan 

untuk menjabarkan peran orang tua terhadap pendidikan anak. Kajian 

dalam tulisan ini menggunakan metode studi kepustakaan. Hasil dari 

kajian ini yaitu bahwa keluarga merupakan tempat pertama dimana anak 

memperoleh pendidikan. Karakter dan kepribadian anak dibentuk pertama 

kali didalam keluarga. Orang tua hendaknya memiliki konsep atau 

ketentuan dalam mendidik anaknya yang meliputi pendidikan moral atau 

karakter, pendidikan ilmu pengetahuan, pendidikan ilmu agama, bersikap 

adil terhadap anak, serta memberikan perhatian dan kasih sayang kepada 

anak. Orang tua menjadi suri tauladan bagi anak-anaknya. Oleh sebab itu 

peran orang tua sangatlah penting dalam perkembangan dan pembentukan 

karakter anak sejak dini.  

4. Pandemi virus Covid-19 telah menyebar di tanah air sejak awal Maret 

2020 merubah hampir semua sendi kehidupan, termasuk aktifitas 
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pendidikan. Proses belajar mengajar harus beralih dari rumah masing-

masing siswa dengan bantuan teknologi informasi. Kegiatan belajar 

mengajar dirumah tersebut memerlukan pendampingan orang tua. Oleh 

karena nya, orang tua berperan lebih dalam mendampingi anak-anaknya. 

Artikel ini bertujuan mengidentifikasi berbagai peran orang tua dalam 

pembentukan karakter anak dimasa pandemi covid-19 ditinjau dari aspek 

pendidikan islam. Dengan pelacakan kepustakaan (library research) dan 

mengafirmasi pernyataan beberapa orang tua siswa yang diwawancarai, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa orang tua berperan lebih dalam 

membentuk karakter anak menuju insan paripurna yakni berperan sebagai 

pendidik, fasilitator, motivator, pendamping, dan pengawas serta sebagai 

figur yang dicontoh anak.  

5. Pendidikan karakter merupakan langkah sangat penting dan strategis 

dalam membangun jatidiri bangsa. Karakter adalah cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja 

sama baik dalam lingkup keluarga, sekolah dan masyarakat. Sistem 

pendidikan sekarang ini mengalami banyak kelemahan mendasar sehingga 

terjadinya adanya degradasi moral, maka untuk itu perlu adanya upaya 

yaitu dengan meningkatkan peran tri pusat pendidikan yaitu keluarga, 

sekolah dan masyarakat dalam pembentukan karakter mulai dari anak usia 

dini.  
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6. Nilai-nilai universal terus eksis sepanjang kehidupan pendidikan individu 

mulai dari masa pra sekolah. Kurikulum pra sekolah yang berkualitas 

membentuk karakter anak-anak pra sekolah, membantu mereka meningkat  

kan keterampilan sosial dan emosional mereka, dan memberi mereka 

beberapa nilai sosial serta beberapa keterampilan akademik lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan orang tua terkait 

membantu anak usia pra sekolah antara 5 dan 6 tahun memperoleh 

beberapa nilai universal. Pengambilan sampel penelitian ini terdiri dari 

orang tua 80 anak pra sekolah “bentuk keluarga pengajaran nilai 

universal” yang dikembangkan oleh peneliti digunakan sebagai instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini. Hasil yang diperoleh dengan 

penelitian ini menunjukan bahwa orang tua percaya bahwa pengajaran 

nilai-nilai universal harus dimulai pada tahap pra sekolah dan beberapa 

nilai universal yang dianggap memiliki prioritas dalam pengajaran 

disarankan sebagai: kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat.  

7. Dalam makalah ini kami melakukan tinjauan naratif untuk menggambar 

kan karakteristik khusus usia yang menginformasikan bagaimana anakanak 

dan remaja berinteraksi dengan sistem makanan mereka dan bagaimana 

hubungan itu. Anak-anak dari segala usia adalah agen aktif dalam 

menentukan makanan yang mereka makan. Banyak karakteristik 

intrapersonal, interpersonal, dan lingkungan mempengaruhi pola makan 

mereka dan ini berubah seiring berjalan waktu.  
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8. Pengamen pengemis anak jalanan diperlakukan berbeda secara psikologis 

dan sosial oleh banyak orang dijalanan karena dianggap mengganggu 

lingkungan. Mereka tumbuh dengan perspektif yang berbeda dari anak-

anak yang seusia mereka dan interaksi sosial yang tidak cocok untuk 

pertumbuhan mereka. Bahasa kasar, tindakan kekerasan yang berulang, 

dan sikap antisosial telah membentuk kepribadian dan karakteristik mereka 

yang berbeda sesuai dengan usia mereka.  

9. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat orang tua yang 

memiliki anak anak pada masa PAUD terkait bermain ditinjau dari 

variabel pendidikan. Dalam penelitian ini yang direncanakan dalam model 

scanning, dilakukan scanning relasional antara variabel denpenden dan 

independen. Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari orang tua yang 

tinggal di provinsi Konya dan memiliki anak pada masa paud, dan 

kelompok sampel terdiri dari 171 ibu dan 148 ayah yang dipilih secara 

acak, total 319 orang tua. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah opini 

yang berhubungan dengan bermain. Variabel bebas adalah orang tua, 

status pendidikan orang tua pendapat orang tua terkait bermain ditentukan 

melalui formulir kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan 

tujuan penelitian dan skala sikap bermain orang tua yang di kembangkan 

oleh peneliti dan skala sesuai dengan tujuan sikap orang tua yang memiliki 

anak pada masa paud terhadap bermain dalam konteks menjadi orang tua 

dan status pendidikan ditemukan bermakna.  
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10. Artikel ini membahas masalah hubungan orang tua sampai anak dan 

konsekuensinya bagi kesejahteraan emosional dan pribadi anak 

prasekolah. Keluarga modern sedang mengalami krisis, yang ditandai 

dengan berkurangnya tanggung jawab orang dewasa atas perkembangan 

pribadi penuh seorang anak. Namun, iklim psikologis dan khususnya ciri-

ciri khusus hubungan keluarga yang memainkan peran yang menentukan 

dalam proses ini. Masa kanak-kanan prasekolah merupakan masa penting 

dalam pembentukan kepribadian anak, yang menentukan prospek 

perkembangan nya dimasa depan. Tujuan utama dari penelitian kami 

adalah untuk mengungkapkan hubungan timbal balik antara peran 

fungsional orang tua serta jenis pola asuh dan harga diri dan kecemasan 

anak prasekolah yang lebih tua. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

       Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus. Metode penelitian 

kualitatif disebut metode baru karena popularitasnya belakangan ini, disebut 

metode pascaliberal karena didasarkan pada filosofi pascaliberalisme. Metode ini 

juga dikenal sebagai trik seni karena proses penelitian lebih artistik (kurang 

terstruktur). Penelitian kualitatif dianggap sebagai metode interpretative karena 

data penelitian lebih mementingkan interpretasi data di lapangan. Metode 

penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian alamiah karena penelitian 

dilakukan dalam kondisi alam (natural environment). Penelitian kualitatif disebut 

juga dengan metode etnografi karena pada awalnya metode ini lebih banyak 

digunakan untuk penelitian di bidang antropologi budaya.  

       Dalam hal ini (Sugiyono, 2017), penting dikemukakan mengapa metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Pada umumnya alasan menggunakan 

metode kualitatif adalah karena masalahnya tidak jelas, holistik, kompleks, 

dinamis dan penuh makna sehingga tidak mungkin untuk menangkap data tentang 

situasi sosial melalui situasi sosial, kuesioner, serta panduan wawancara. Selain 

itu, peneliti bermaksud untuk menggali secara mendalam situasi sosial, 

menemukan pola, hipotesis, dan teori. 
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       Filosofi prokrastinasi sering dipandang sebagai model interpretif dan 

konstruktivis yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang total, 

kompleks, dinamis, bermakna, dan saling terkait gejalanya bersifat interaktif 

(timbal balik). Penelitian dilakukan pada mata pelajaran alam. Obyek alami 

adalah objek yang tumbuh apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti, dan 

kehadiran peneliti tidak mempengaruhi perilaku obyek tersebut. Dalam penelitian 

kualitatif, instrumennya adalah orang atau alatnya yaitu peneliti itu sendiri. Untuk 

menjadi alat, peneliti harus memiliki teori dan visi yang luas agar dapat 

mempertanyakan, menganalisis, memvisualisasikan, dan mengkonstruksi situasi 

sosial yang dipelajari. 

       Metode penelitian kualitatif menggunakan pemahaman yang lebih luas dan 

mendalam tentang situasi sosial yang diteliti. Teknik pengumpulan datanya adalah 

metode triangulasi yaitu menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yang 

digabungkan atau bersamaan. Analisis data dilakukan secara induktif berdasarkan 

fakta-fakta yang ditemukan di lapangan kemudian dirumuskan menjadi hipotesis 

atau teori. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, 

data yang tepat adalah nilai dibalik data yang ditampilkan. Transferability 

penelitian kualitatif tidak menekankan keumuman. 

       Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada 

filosofi pasca-alam, digunakan untuk meneliti keadaan objek alami, (sebagai 

lawan dari eksperimen) di mana peneliti  sebagai alat utama, teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan triangulasi (asosiasi), analisis data bersifat 
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induktif atau kualitatif, serta hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada konseptualisasi, generalisasi. 

       Catherine Marshall, Gretchen B. Rossman, menyatakan bahwa metode dasar 

yang diandalkan peneliti kualitatif untuk mengumpulkan informasi adalah 

partisipasi dalam media, observasi langsung, wawancara mendalam, dan tinjauan 

pustaka.  

       Desain studi kualitatif dibandingkan dengan Bogdan, seperti seorang piknik, 

jadi dia hanya tahu ke mana dia pergi, tetapi tentu saja dia tidak tahu pasti tempat 

apa itu. Ia akan tahu setelah memasuki obyek, membaca berbagai informasi 

tertulis, gambar, berpikir dan melihat obyek dan aktivitas orang-orang di 

sekitarnya, melakukan wawancara, dan lain-lain. Proses penelitian kualitatif juga 

dapat dibandingkan dengan orang asing yang ingin melihat pertunjukan atau 

wayang kulit, atau acara lainnya. Dia tidak tahu apa,mengapa, bagaimana. Dia 

akan tahu setelah menonton, mengamati dan menganalisis dengan serius. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian  

       Lokasi Penelitian dilaksanakan di Wilayah RT 002 RW 012 Kelurahan Tanah 

Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat. Lokasi ini dipilih oleh peneliti 

didasarkan pada pertimbangan bahwa lokasi tersebut sangat strategis sehingga 

memudahkan peneliti mengambil data penelitian. Wilayah tersebut didukung 

dengan fasilitas yang menunjang sehingga kegiatan warga yang sangat aktif 

terutama anak-anak. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September 2021 

sampai bulan Mei 2022.  
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Tabel 3.1  Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

 

No.   

Kegiatan 

Sept  

2021  

Okt  

2021  

Nov  

2021  

Des  

2021  

Jan  

2022  

Feb  

2022  

Mar  

2022   

Apr  

2022  

Mei  

2022  

Jun  

2022  

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2 3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4 

1.  PraPeneliti 
an.  

  

 
                                    

2.   Analisis  
Kebutuhan 
Awal.  

                                        

3.  Penelitian.              

 
                          

4.  Pengola 

han   

Data dan  

Hasil  

Akhir.  

                
 

  

         
 
 

  

      

5.  Sidang 

Munaqo 

syah  
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C. Deskripsi Posisi Peneliti  

       Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi alat utama dalam proses 

pengumpulan data di lapangan. Dalam penelitian, tidak ada alat yang paling 

elastis untuk mengungkapkan data kualitatif kecuali peneliti itu sendiri, yang 

berarti bahwa peneliti adalah alat utama dalam mengumpulkan data primer. 

       Sementara itu posisi peneliti selama melaksanakan proses penelitian, peneliti 

ikut terlibat dalam pengambilan data melalui berbagai macam informan kemudian 

peneliti ikut serta mengamati proses penelitian di RT 002 RW 012 Kelurahan 

Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat.  

D.Informan Penelitian  

       Dalam penelitian ini peneliti menggali sumber data diantaranya melalui 

sebagai berikut:  

1. Ketua Rw 012 Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat.  

2. Ketua RT 002 Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat.  

3. Orang tua atau warga sekitar wilayah RT 002/012.  

        Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder: 

1. Data primer adalah data yang paling penting dalam penelitian yang sedang 

diteliti. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di 

lapangan, dengan pengamatan sendiri, atau melalui kuesioner yang  

disiapkan oleh peneliti. Data kunci untuk penelitian ini dikumpulkan 

melalui wawancara dan tanggapan terhadap daftar pertanyaan yang 

diajukan. 
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Tabel 3.2 Karakteristik Informan 

NO  NAMA  JENIS  
KELAMIN  

KETERANGAN  

1. Bpk. Jaelani Laki-laki  Kepala RT 002  

2. Mamah  Perempuan  Orang tua 

3. Amanah Perempuan  Orang Tua 

 

2. Data sekunder adalah data yang mendukung data primer, meliputi data 

lokasi penelitian dan data yang mendukung masalah penelitian. Data 

sekunder diperoleh melalui observasi dan dokumentasi terkait dengan 

penelitian yang sedang berlangsung. Sebagai alternatif, data sekunder 

dapat diperoleh melalui literatur terkait penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data   

       Data sebelum dikumpulkan masih berupa kerangka teori. Peran peneliti harus 

melakukan kajian pustaka yaitu dengan mencari sumber referensi buku atau jurnal 

yang berkaitan dengan pembahasan yang sedang diteliti agar terjumpul data 

secara teoritis.  

       Pengumpulan data di lapangan tentunya berkaitan dengan teknik data mining 

dan juga berkaitan dengan sumber dan jenis data, setidaknya sumber data dalam 

penelitian kualitatif adalah: 

1) Kata.  

2) Tindakan. 

       Sisanya adalah data tambahan seperti bahan tertulis atau sumber data, foto, 

dan statistik. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai 
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adalah sumber data utama. Sumber data primer dicatat melalui rekaman atau 

rekaman audio atau video, fotografi atau film. Sedangkan sumber data tambahan 

dari sumber teks dapat dibedakan menjadi sumber dari buku dan jurnal ilmiah, 

sumber arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi. (Moleong, 2000). Oleh 

karena itu, catatan lapangan tampaknya penting untuk digunakan dalam 

pengumpulan data selama kerja lapangan, menjadi alat utama yang terkait dengan 

berbagai teknik pengumpulan data kualitatif. Bentuk catatan lapangan ini: 

1) Catatan ringkasan: data kualitatif dari observasi dan wawancara berupa uraian 

rinci dan kutipan langsung. 

2) Catatan teoritis: hasil analisis peneliti lapangan untuk menyimpulkan tentang 

struktur masyarakat yang ditelitinya, dan untuk membentuk hubungan antara 

objek (variabel) penting penelitiannya secara induktif menurut data di lokasi. 

3) Catatan metodologi: pengalaman peneliti ketika mencoba menerapkan 

metode kualitatif di lapangan. 

       Pengumpulan data yang akan penulis gunakan antara lain:  

1) Observasi  

       Menurut (Sugiyono, 2016)Observasi dilakukan saat peneliti mengamati 

informan. Peneliti melakukan observasi terus terang, yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data bahwa peneliti sedang melakukan penelitian, 

sehingga informan mengetahui sejak awal sampai akhir aktivitas peneliti.    
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2) Wawancara   

       Menurut (Sugiyono, 2016) wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti akan wawancarai 

informan dengan cara bertemu langsung. Wawancara merupakan bentuk 

pengumpulan data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif.         

       Wawancara penelitian lebih sekedar percakapan dan berkisar dari informal ke 

formal. Walaupun semua percakapan mempunyai aturan peralihan tertentu atau 

kendali oleh satu atau partisipan lainnya, aturan pada wawancara penelitian lebih 

ketat. Tidak seperti pada percakapan biasa, wawancara penelitian ditujukan untuk 

hanya informasi dari satu sisi, sehingga harus muncul hubungan asimetris. Peneliti 

cenderung mengorientasikan wawancara ke arah penemuan emosional, kesadaran,  

dan pemikiran partisipan. Uraian berikut akan memaparkan jenis-jenis 

wawancara, jenis pertanyaan, wawancara dan proses wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Menjelaskan pengumpulan data sangat penting karena akan memandu 

pembaca untuk memahami dengan baik tentang proses penelitian. Pihak yang 

memberikan informasi tersebut akan memberikan informasi mengenai aspek yang 

lebih tepat untuk diungkapkan melalui teknik wawancara yaitu,peran orang tua 

dalam membentuk karakter anak usia 5 tahun sampai usia 6 tahun di kelurahan 

Tanah Sereal kecamatan Tambora Jakarta Barat.  

  



71 
 

 

 

3) Dokumentasi  

       Menurut (Sugiyono, 2016) menyatakan “dokumen merupakan catatan 

peristiwa yangsudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang”. Materi yang digunakan adalah data 

untuk mendukung hasil observasi dan wawancara mengenai bentuk pesan verbal 

dan non verbal serta kendala yang dihadapi peneliti. Metode ini digunakan 

bersama dengan yang lain dan harus lebih luas dan memang dapat dibuktikan. 

Dalam metode ini, penulis ingin mendapatkan data tentang:profil peran orang tua 

dalam membentuk karakter anak usia 5 tahun sampai usia 6 tahun di Kelurahan 

Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat.  

F. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  

       Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah alat utama untuk pengumpulan 

data dan interpretasi data yang dipandu oleh pedoman observasi dan wawancara. 

Hal ini dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara mendalam untuk 

memahami makna interaksi sosial, mengungkap emosi dan nilai-nilai yang 

tercermin dalam kata-kata dan perilaku responden. Peneliti ini dapat 

diinstruksikan terlebih dahulu dengan peneliti untuk menyusun kisi-kisi alat 

penelitian, yang kemudian digunakan sebagai referensi untuk menetapkan 

pedoman wawancara dan observasi. 
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      Tabel 3.3  

      Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  

 

No. Indikator  Nomor butir  Jumlah  

1. Kemampuan orang tua dalam membentuk 

karakter anak usia 5 tahun sampai usia 6 tahun 

di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora 

Jakarta Barat. 

1, 6  2  

2. Kendala yang terjadi dalam pembentukan 

karakter anak usia 5 tahun sampai usia 6 tahun 

di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora 

Jakarta Barat.  

 

2, 7  2  

3. Langkah-langkah yang akan dilakukan selama 

penelitian.  

3, 8  2  

4. Solusi dari kendala yang terjadi dalam peran 

orang tua dalam membentuk karakter anak. 

4, 9  2  

     5 . Langkah yang sulit dilakukan oleh orang tua 

dalam mendidik karakter anak.  

5,10  2  

 

G. Teknik Analisis Data  

       Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih banyak dilakukan dengan 

pengumpulan data. Langkah-langkah penelitian kualitatif adalah entry dengan 

pertanyaan bulat besar dan kecil, analisis data dengan analisis domain. Tahap 

kedua adalah pendefinisian fokus, teknik pengumpulan data dengan pertanyaan 

mini tour, analisis data dilakukan melalui analisis kategoris. Selain itu, pada tahap 

seleksi, pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan struktural, analisis data 

dengan analisis komponen. 
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       Setelah analisis komponen, lanjutkan analisis tematik. Dengan demikian, 

analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman dilakukan secara interaktif 

melalui reduksi data, visualisasi dan verifikasi. Sedangkan menurut Spradley 

dilakukan secara berurutan, melalui proses analisis domain, klasifikasi, komponen 

dan tema budaya. 

       Pengumpulan data lapangan tentunya melibatkan teknik data mining dan juga 

melibatkan sumber serta jenis data, setidaknya sumber data dalam penelitian 

kualitatif adalah: 

a. Kata.  

b. Tindakan. 

       Sisanya adalah data tambahan, seperti dokumen atau sumber data tertulis, 

foto, dan statistik. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancarai adalah sumber data utama. Sumber data primer dicatat melalui 

rekaman atau rekaman audio atau video, fotografi atau film. Sedangkan sumber 

data tambahan dari sumber tertulis dapat dibagi menjadi sumber dari buku dan 

jurnal ilmiah, sumber arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.(Moleong, 

2000). Dengan demikian, catatan lapangan tampaknya penting untuk digunakan 

dalam pengumpulan data sementara di lapangan mereka adalah alat utama yang 

terkait dengan berbagai teknik pengumpulan data kualitatif. Bentuk catatan 

lapangan ini: 

a. Catatan ringkasan: Data kualitatif hasil observasi dan wawancara berupa 

uraian dan kutipan langsung. 
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b. Catatan teoretis: hasil analisis peneliti lapangan untuk menarik kesimpulan 

tentang struktur masyarakat yang dipelajarinya, dan untuk membentuk 

hubungan antara topik-topik penting (variabel) penelitiannya secara provokatif 

berdasarkan fakta-fakta tentang kemapanan. 

c. Metodologi catatan: pengalaman peneliti ketika mencoba menerapkan metode 

kualitatif di lapangan. Isi setiap catatan adalah ganda: yang pertama adalah 

refleksi atau memoar: catatan kritis pada catatan deskriptif. 

       Analisis data menurut Patton adalah proses pengorganisasian suatu organisasi 

menjadi template dasar, kategori, dan unit deskriptif. Sedangkan menurut Bogdan 

dan Bikler yang dikutip oleh Moleong, analisis data kualitatif adalah usaha yang 

dilakukan dengan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

mengklasifikasikan data ke dalam unit-unit yang dapat dikelola, menalar, 

mensintesis, meneliti dan menemukan panutan, mencari tahu apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang harus diceritakan kepada 

orang lain(Moleong, 2007) 

H. Validasi Data (Validitas dan Reliabilitas Data)  

       Data yang  terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga dalam 

sebuah penelitian, dari data yang terkumpul akan dianalisis kemudian akan 

dijadikan sebagai  masukan untuk menarik kesimpulan. Mengingat lokasi data 

yang besar, maka validitas data yang dikumpulkan menjadi sangat penting. Data 

yang salah akan menghasilkan kesimpulan yang salah dan sebaliknya, data yang 

valid akan menghasilkan kesimpulan  yang benar. Validitas data disebut validitas 

data. Seperti yang dijelaskan(Alwasilah, 2008)bahwa tantangan untuk semua jenis 
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penelitian pada akhirnya adalah untuk mencapai generasi pengetahuan yang 

bermakna, valid, dan etis. Untuk penelitian kualitatif tantangan ini lebih kuat, 

karena dalam penelitian kualitatif tantangan ini lebih kuat, karena dalam 

penelitian kuantitatif masalah validitas ini dianggap serius. Kebenaran atau nilai 

yang dirasakan adalah klaim yang terdiri dari tiga hal yaitu: 

1) Deskripsi,  

2) Interpretasi, dan  

3) Teori dalam penelitian kualitatif. 

       Validitas data dalam penelitian kualitatif dapat dipertimbangkan dalam 

beberapa cara. Menurut (Sugiyino, 2007), ada dua jenis nilai penelitian, yaitu nilai 

internal dan nilai ekstrinsik. Validitas internal mengacu pada seberapa akurat 

desain penelitian dengan hasil yang diperoleh. Sementara itu, outlier berkaitan 

dengan seberapa akurat hasil studi dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada 

populasi tempat sampel diambil.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian  

       Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora 

Jakarta Barat pada bulan September 2021 sampai bulan Mei 2022. Penelitian ini 

merupakan studi kasus kualitatif yang dihasilkan dari wawancara dan observasi 

dokumenter yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian dilakukan bekerjasama 

dengan orang tua sebagai mitra kerjasama yang membantu melakukan observasi 

selama penelitian sehingga kegiatan penelitian dapat terkontrol secara tidak 

langsung. Jumlah anak yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 15 anak. 

Ada peran orang tua dalam pembentukan kepribadian anak dan kreativitas anak 

dalam pembentukan kepribadian anak. Peneliti akan menulis makalah 

pembahasan rinci dan analisis data sebagai proses selanjutnya untuk menarik 

kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam 

membentuk kepribadian anak di rumah, bagaimana membentuk kepribadian anak 

di rumah, dan dampak peran orang tua dalam membentuk kepribadian anak di 

rumah. 

       Menurut hasil yang diamati peneliti selama masa pra-studi, anak-anak bahkan 

kurang aktif dalam membentuk kepribadian mereka sehari-hari dan lebih pendiam 

serta meniru apa yang dilakukan orang tua mereka di rumah. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di kelurahan tanah sereal 

penerapan akan ditampilkan secara rinci sebagai berikut:  
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1. Tahap Perencanaan  

       Peneliti melakukan observasi selama 2 bulan pada tanggal 2 September 2021 

– 31 Oktober 2021. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai pemahaman makna interaksi sosial, mendalami perasaan nilai-nilai 

yang tergambar dalam ucapan, dan perilaku responden dalam aktivitas orang tua 

serta anak. Kegiatan pembentukan kepribadian anak dilakukan oleh orang tua di 

rumah dengan metode pengajaran dan peniruan. Selama penelitian anak lebih aktif 

dalam kegiatannya sendiri, ketika orang tua bertanya, anak hanya menjawab 

pertanyaan semampunya karena selama penelitian anak lebih banyak meniru 

daripada yang dilakukan ayah dan ibu. Hasil yang dapat diamati dapat dijadikan 

sebagai dasar untuk mengambil tindakan yaitu melalui tindakan orang tua telah 

menjalankan perannya dalam mendidik, mengajar, dan membimbing anaknya. 

Untuk menyadari nilai kebajikan, orang tua juga memanfaatkannya dengan baik 

untuk dirinya dengan anak-anak serta mengarahkan mereka ketika mereka 

melakukan kesalahan pada usia usia 5-6 tahun di Kelurahan Tanah Sereal yaitu 

dengan cara:  

a. Menyusun rencana kegiatan yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah 

beberapa macam-macam sifat atau karakter anak.  

b. Menyiapkan materi yang akan digunakan dengan merancang langkah-langkah 

menggunakan metode kertas dan pensil. 

c. Mengembangkan format atau lembar observasi untuk digunakan dalam 

mempelajari peran orang tua dalam membentuk kepribadian anak. 
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2. Melakukan Evaluasi dan Penelitian  

       Peneliti mengajak orang tua untuk mempraktekkan kembali kegiatan yang 

telah dilakukan di rumah, peran orang tua dalam membentuk kepribadian anak di 

rumah, dan bagaimana membentuk kepribadian di rumah sejak dini. Peneliti 

kemudian memberikan penjelasan kepada anak-anak tentang karakter yang baik 

tersebut. 

       Peneliti mengevaluasi hasil pelaksanaan peran orang tua dalam pembentukan 

kepribadian anak. Berdasarkan pengamatan peneliti saat menyelesaikan penilaian, 

orang tua dan anak menggunakan lembar observasi untuk mengevaluasi indikator 

penelitian menggunakan sifat atau kepribadian sehari-hari. Hal ini dilakukan 

sesuai dengan kreativitas anak usia 5 sampai 6 tahun. Indikator evaluasi diberikan 

dalam lembar kontrol yang digunakan oleh orang tua dan anak, orang tua dan 

anak dengan mengevaluasi sesuai dengan perkembangan karakter anak selama 

pembentukan kepribadian anak. Checklist berisi informasi SS=selalu, S=sering, 

K=kadang-kadang, TP=tidak pernah. Berdasarkan hasil wawancara penulis, 

observasi dan dokumen, hasil akhir. 

       Berdasarkan hasil wawancara penulis, observasi dan dokumen, hasil akhir 

“Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak Usia 5 Tahun Sampai 6 

Tahun Di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat” adalah 

peneliti akan menguraikan mengenai perkembangan karakter anak usia 5 tahun 

sampai usia 6 tahun di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat 

yang berjumlah 13 anak sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Rekapitulasi Hasil Observasi dan Evaluasi Aktivitas Peran Orang 

Tua Dalam Membentuk Karakter Anak Usia 5 Tahun Sampai Usia 6 Tahun  

di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat  

No.  Nama  Nilai   

Normal  

Penelitian  

Jumlah Skor  

Anak Sebelum  

Penelitian  

Peran orang 
tua  

Jumlah Skor  

Anak Setelah  

Penelitian  

Peran orang 
tua  

Keterangan  

1. Anak A  40  18  35  Selalu disiplin  

membuang 

sampah di 

tempatnya. 

2. Anak B  40  14  36  Selalu menuruti 

perintah orang 

tua. 

3. Anak C  40  14  29  Sering mengajak 

bermain adiknya. 

4. Anak D  40  19  38  Selalu rajin 

dalam hal 

pendidikan. 
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5.  Anak E 40  20  38  Selalu rajin 

dalam hal 

pendidikan.  

6. Anak F 40  16  36  Selalu rajin 

dalam hal 

pendidikan. 

7. Anak G 40 16 31 Selalu diberi 

batasan ketika 

bermain gadget.  

8. Anak H  40  18  30  Selalu bermain 

dengan teman 

sebayanya. 

9. Anak I  40  10  27  Kurangnya 

mendidik 

karakter pada 

anak. 

10.  Anak J  40  18  37  Selalu diberikan 

kesempatan 

dalam segala 

sesuatu hal. 
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11.  Anak K  40  19  39  Selalu diberikan 

kesempatan 

dalam segala 

sesuatu hal. 

12.  Anak L  40  16  35  Selalu rajin 

dalam hal 

pendidikan. 

13.  Anak M  40  16  36  Selalu rajin 

dalam hal 

pendidikan. 

14.  Anak N  -  -  -  tidak memenuhi 

prosedur 

penelitian tidak 

masuk kedalam 

penyajian data 

akhir penelitian  

ini.  

15.  Anak O  -  -  -  tidak memenuhi 

prosedur 

penelitian tidak 

masuk kedalam 

penyajian data 

akhir penelitian 

ini. 
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Keterangan : SS   = Selalu   = 31 – 40   

 S  = Sering   = 21 – 30   

 K   = Kadang – Kadang  = 11 – 20   

 TP   = Tidak Pernah  = 0 – 10   

 

       Nilai normal 40 itu berasal dari nilai tertinggi yakni 4, jika anak melakukan 

kegiatan dan berkembang secara maksimal sesuai item pernyataan, maka nilai 4 

dikalikan dengan 10 jadi hasilnya 40. Nilai 40 di dapat dari 4 (nilai tertinggi) x 10 

(item pernyataan), jadi 4 x 10 = 40 

       Terlihat bahwa kesadaran peningkatan kapasitas peran orang tua dalam 

membentuk kepribadian anak menunjukkan bahwa dari 13 anak, terdapat 11 anak 

dengan kriteria perkembangan kurang baik dan 2 anak memenuhi kriteria 

pengembangan seperti yang diharapkan karena pada saat orang tua membentuk 

karakter anak, anak belum mengenal, memahami, dan menunjukan rasa ingin tahu 

yang besar dengan memberikan gagasan dan usul dalam mempraktikan 

membentuk karakter anak yang ada di sekitarnya tanpa di bimbing oleh peneliti 

atau orang tua.  

       Peneliti akan menguraikan terhadap perkembangan anak:  

1. Anak A  

       Karakter anak A sebelum melakukan penelitian mempunyai perilaku atau 

karakter yang selalu apa-apanya harus selalu dituruti dan orang tuanya pun 

menuruti apa yang di inginkan oleh anak. Pada saat saya melakukan penelitian 

orang tersebut mendidik anaknya dengan baik mengajarkan dari hal kecil seperti 
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membuang sampah pada tempatnya dan orang tua tersebut mengajarkan arti 

kebersamaan jika bermain bersama kakak maupun teman-temannya.  

2. Anak B 

       Karakter anak B didikan keras dan harus menuruti dan memenuhi permintaan 

yang orang tua inginkan. Dibalik itu kata orang tua tersebut menurutnya itu bagus 

agar nurut. Tetapi hal tersebut akan membuat anak menjadi tertekan. Jadi ketika 

anak tidak mematuhi perintahnya, orang tua anak B beranggapan anak ini tidak 

nurut dan malas. Dibalik itu pada saat saya melakukan penelitian saya memberi 

arahan kepada orang tua tersebut cara mendidik anak yang baik tidak dengan nada 

tinggi atau keras, atau ketika ingin memerintah sesuatu jangan lupa mengucapkan 

minta tolong dan setelah itu berterima kasih.  

3. Anak C  

       Karakter anak C baik disini, orang tua tersebut membentuk karakter anaknya 

dengan baik. Pada saat saya melakukan penelitian orang tua mengajarkan apa itu 

arti bertanggung jawab dari hal kecil misalnya apabila anak tersebut membawa 

sandal masuk kedalam rumah dan orang tua tersebut meminta tolong untuk di 

letakan kembali ke tempatnya, dan peran orang tua ini membentuk kebersamaan 

dengan saudara lainnya. Anak tersebut mengerti ketika orang tua tidak punya 

uang anak tersebut mengerti keadaannya.  

4. Anak D  

       Karakter anak D, orang tua tersebut lebih mengarahkan anak ke jenjang 

pendidikan. Karena pada saat penelitian, orang tua tersebut berperan selalu 

mengajarkan anaknya mengenai belajar disiplin waktu bermain dalam 
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mengarahkan anak. Jadi, orang tua tersebut sangat berperan dalam membentuk 

karakter anaknya.  

5. Anak E  

       Karakter anak E. Keseharian orang tua tersebut bekerja dan keseharian 

anaknya bersama neneknya. Tetapi walaupun orang tuanya sibuk dengan 

pekerjaannya, mereka selalu menyempatkan memberi dan membagi waktu 

bersama dengan anak. Orang tua tersebut dalam membentuk karakter anak lebih 

ke batasan bermain gadget, dan memberi waktu pada saat bermain gadget. Orang 

tua anak E tersebut ketika libur bekerja mereka liburan bersama, karena pada saat 

penelitian orang tersebut mengatakan sesibuk-sibuknya saya waktu untuk anak 

lebih berharga terutama soal pendidikan untuk di masa depannya kelak nanti.  

6. Anak F  

       Karakter anak F. Selama dalam penelitian karakter anak tersebut baik. Tetapi 

pada saat makan selalu ditemani dengan gadget. Disitu saya memberitahu kepada 

orang tua bahwa anak tidak boleh terlalu sering diberi gadget dan orang tua 

tersebut menjawab ketika tidak dikasih tidak mau makan. Jalan keluarnya diberi 

tahu perlahan-lahan kepada anak bahwa gadget itu tidak baik dapat merusak mata 

nantinya sakit. Selain itu orang tua tersebut mengarahkan anak ke jenjang 

pendidikan untuk lebih baik lagi dan membagi waktu untuk belajar bersama. 

Mungkin disitulah orang tua berperan penting dan memperhatikan ketika anak 

mengerjakan pekerjaan sekolah karena dalam hal menulis masih banyak huruf 

terbalik.  
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7. Anak G 

       Karakter anak G. Orang tua tersebut selalu mengajarkan arti mandiri. Karena, 

anak tersebut selama dalam penelitian belajar mandiri dan selalu memberi batasan 

bermain gadget. Tetapi, ketika ke rumah neneknya orang tua tersebut mengatakan 

neneknya tidak tega kalau tidak diberi gadget. Dibalik hal itu, berbicara belum 

terlalu lancar dan orang tua belum mengarahkan anak tersebut ke jenjang 

pendidikan. Namun, dalam hal bertanggung jawab terhadap mainan dia sudah bisa 

merapikan nya sendiri apabila makan sudah bisa sendiri. Saya memberi saran 

kepada orang tua agar anak di sekolahkan supaya bisa berbaur dan bermain 

bersama dengan teman-temannya di Taman Kanak-Kanak.  

8. Anak H  

       Karakter anak H. Orang tua tersebut minim dalam hal pendidikan karena anak 

tidak di arahkan ke jenjang pendidikan, dan kesehariannya pun anak tersebut di 

ajak bekerja bersama orang tua nya karena dirumah tidak ada yang menjaga nya. 

Tetapi, orang tua tersebut selalu mengajarkan anaknya cara memegang pensil 

menulis dan memberi waktu bermain bersama teman-teman nya ketika orang tua 

tersebut libur bekerja. Pada saat penelitian anak tersebut baik dan lebih cenderung 

diam dan saya memberikan pengarahan kepada orang tua terkait komunikasi di 

dalam lingkungan keluarga itu penting.   

9. Anak I 

       Karakter anak I. Keseharian orang tua tersebut berjualan keliling. Dalam hal 

mendidik karakter anak sebelum penelitian Bahasa komunikasi kurang baik 

karena yang selalu di keluarkan itu Bahasa yang tidak seharusnya di ucapkan 
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terutama kepada anak. Apabila anaknya tidak nurut dan berbuat suatu kesalahan 

ada konsekuensinya. Dikarenakan mungkin kurangnya perhatian dari seorang 

suami jadi berjuang dengan sendirinya. Ketika berjualan anaknya selalu 

mengikutinya. Selama penelitian saya selalu memperhatikan peran orang tua 

tersebut terhadap mendidik karakter anaknya dan ternyata hampir masih sama 

namun sedikit berkurang dalam berbahasa yang kurang baik kepada anak, karena 

saya telah memberi pengarahan bahwa bahasa yang telah di ucapkan itu tidak 

baik. Apabila diucapkan kepada anak yang usianya masih perlu bimbingan dan 

perhatian orang tua.  

10. Anak J  

       Karakter anak J. Orang tua tersebut mengajarkan kepada anak disiplin, 

bertanggung jawab dan memberi batasan kepada anak ketika bermain gadget. 

Pada saat penelitian orang tua lebih mengarahkan dan membentuk karakter anak 

dengan ke jenjang pendidikan, disiplin, dan selalu menuruti apa yang orang tua 

ucapkan. Ketika sedang bermain orang tua tersebut memanggil lalu memberikan 

perintah dan anak tersebut bergegas apa yang sudah orang tua ucapkan. Dan orang 

tua selalu sering membagi waktu untuk liburan bersama.  

11. Anak K 

Karakter anak K. menurut peneliti peran orang tua tersebut sangat baik. 

Karena, orang tua dari anak tersebut seorang guru paud. Dalam hal membentuk 

karakter orang tua tersebut selalu menerapkan arti bertanggung jawab, disiplin dan 

patuh kepada orang tua. Dalam bahasa keseharian pun baik dalam komunikasi. 

Anak K selalu bertanggung jawab dalam membereskan kembali mainan yang 
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sudah di pakainya. Selalu mengajarkan bershodaqah. Dalam hal pendidikan baik 

karena orang tua selalu mengajarkan belajar ketika waktu di sore hari. Dalam 

berkomunikasi dan ketika ingin memerintahkan sesuatu selalu dan tidak lupa 

mengucapkan minta tolong dan setelah itu berterima kasih, kalau salah selalu 

mengatakan kata maaf.  

12. Anak L  

     Karakter anak L. Orang tua membentuk karakter anak L dengan mengarahkan 

anak ke jenjang pendidikan, karena pada saat penelitian anak tersebut agar lebih 

bertanggung jawab, pemberani, disiplin, berbaur dengan teman sebayanya. 

Dikarenakan orang tua dari anak tersebut bekerja anak tersebut dititipkan bersama 

nenek dan wawa nya. Orang tua tersebut membentuk karakter anak seperti berbagi 

bersama saudara dan teman sebayanya. Walaupun orang tuanya sibuk bekerja 

mereka selalu menyempatkan dan tidak lupa juga untuk liburan bersama.  

13. Anak M 

Karakter anak M. Orang tua tersebut lebih mengarahkan anak ke jenjang 

pendidikan. Karena, pada saat penelitian orang tua tersebut berperan selalu 

mengajarkan anaknya mengenai belajar disiplin, waktu bermain, bertanggung 

jawab dan ketika selesai bermain selalu di rapikan kembali mainan nya.  

B. Pembahasan  

       Peneliti menguraikan hasil observasi dan wawancara tentang peran orang tua 

dalam pembentukan kepribadian anak usia 5 tahun sampai usia 6 tahun di 

Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat. Bermain peran orang 

tua dalam pembentukan karakter anak meliputi stimulasi karakter anak berupa 
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kegiatan sehari-hari di dalam dan di luar keluarga dan melakukan kegiatan yang 

merangsang karakter anak. Berikut adalah kegiatan yang berbeda: 

1. Mengajarkan displin kepada anak sejak dini.  

2. Bertanggung jawab.  

3. Mengarahkan anak ke jenjang bidang pendidikan dan keterampilan.  

4. Memberikan waktu yang tepat dalam membentuk karakter anak.  

5. Karakter dibentuk karena kebiasaan orang tua dan pengaruh orang tua.  

6. Orang tua memberikan arahan kepada anak terkait karakter.  

7. Memberikan arahan kepada orang tua.  

       Pada awal pertemuan pelaksanaan awal, peneliti mengawali proses penelitian 

dengan meminta izin kepada orang tua untuk meneliti. Jumlah anak yang akan 

mengikuti proses penelitian yaitu sebanyak 15 orang, dikarenakan 2 orang yang 

tidak memenuhi prosedur penelitian tidak masuk kedalam penyajian data akhir 

penelitian ini. Berjalannya penelitian ada 2 anak yang tidak memenuhi prosedur 

dikarenakan berpindah rumah .dari 15 anak yang bertahan sampai akhir penelitian 

hanya 13 anak saja. Semua anak berusia 5–6 tahun. Selanjutnya peneliti 

memberikan wawasan dengan melakukan sesi tanya jawab dengan orang tua, 

kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan bagaimana prosesnya. Orang tua, 

kemudian melanjutkan dengan menjelaskan bagaimana proses penelitian yang 

akan menggunakan berbagai macam kegiatan membangun karakter yang 

menstimulus pembentukan karakter anak yaitu disiplin, bertanggung jawab, 

mengarahkan anak ke jenjang pendidikan dan keterampilan, memberikan waktu 

yang tepat, karakter dibentuk karena kebiasaan dan pengaruh orang tua, orang tua 
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memberikan arahan kepada anak, dan peneliti memberikan arahan kepada orang 

tua terkait membentuk karakter anak.  

       Pada kegiatan dasar, peneliti menjelaskan dan mengajak orang tua secara 

bersama-sama membahas peran orang tua dalam membentuk kepribadian anak 

dan memberikan kesempatan untuk orang tua mengemukakan idenya terhadap 

pembentukan karakter yang akan dilakukan, kegiatan yang akan dilakukan adalah 

dengan:   

1. Disiplin   

       Disiplin yang di lakukan oleh orang tua kepada anak, dengan menerapkan 

sikap disiplin seharusnya sudah menjadi kebiasaan orang tua untuk mengajarkan 

hal tersebut kepada anak sejak dini. Karena dengan membiasakan anak untuk 

disiplin, maka ketika besar nanti akan terbiasa untuk menjalan kedisiplinan 

dengan mudah misalnya metode waktu jika anak membuat masalah dan tidak 

displin orang tua cukup dengan berbicara tegas dan mengawasi anaknya. 

Selanjutnya peneliti mengajak orang tua untuk menerapkan sikap.  

       Disiplin pada anak adalah tentang memberikan pemahaman tentang apa yang 

baik dan apa yang buruk. Disiplin perlu ditanamkan sejak dini bahwa membuat 

kesalahan pasti ada konsekuensinya, karena inilah fungsi hukuman dalam 

membentuk karakter anak. Sifat disiplin dari perilaku dapat dilakukan baik secara 

kompulsif atau sukarela. Untuk anak usia 5-6 tahun bentuk kedisiplinan ini harus 

didisiplinkan melalui bermain, orang tua merupakan faktor utama dan paling besar 

pengaruhnya terhadap pembentukan karakter disiplin pada anak. 
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       Disiplin merupakan salah satu sifat utama yang harus ditanamkan pada diri 

anak sejak dini. Sayangnya, kebanyakan orang tua di lingkungan sering memiliki 

persepsi yang buruk tentang disiplin. Mereka menyamakan disiplin dengan 

hukuman, dan anak-anak yang kasar harus dihukum secara fisik. 

       Akibat persepsi yang salah tentang disiplin oleh orang tua dan guru, banyak 

anak yang menerima perilaku kekerasan. Hebatnya, hal itu dianggap sebagai hal 

yang wajar. Sebagai bukti, sering kita dengar di lingkungan sekitar bahwa anak 

normal yang dianiaya orang tua punya alasan untuk mendisiplinkan anak. Apa 

yang membuat orang tua terbiasa menggunakan kekerasan untuk mendisiplinkan 

anak? Menurut (Allen, 2005), orang tua yang memilih pendekatan disiplin melihat 

pada masa kecilnya, jika pada masa kecil orang tua menggunakan pendekatan 

yang menonjol, maka pendekatan ini akan diterapkan pada anak. Oleh karena itu, 

pendekatan yang dipilih telah dianggap memiliki reputasi baik. 

2. Bertanggung Jawab  

       Bertanggung jawab kepada anak, mengajarkan tanggung jawab dapat dimulai 

dari hal-hal yang sederhana yaitu menjaga apa yang mereka miliki dan berangsur-

angsur berlanjut ke tugas-tugas yang lebih penting, seperti ketika anak  langsung 

meletakkan mainannya, ketika orang tua tidak memberi tahu. anak-anak. Idealnya, 

anak tidak kewalahan agar tidak gagal dalam memenuhi tanggung jawabnya. 

       Pendidikan karakter dilakukan di semua lingkungan di mana anak 

menemukan dirinya. Lingkungan rumah merupakan lingkungan pertama yang 

dicari anak. Orang tua memiliki  tanggung jawab untuk menanamkan sikap yang 
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baik pada anak-anaknya. Orang tua adalah peniru dan panutan dari apa yang akan 

dilakukan  anak, baik dalam perkataan maupun tindakan. 

3. Mengarahkan anak ke jenjang bidang pendidikan dan keterampilan 

       Dengan orientasi anak sesuai dengan jenjang pendidikan dan 

keterampilannya, tidak dapat disangkal bahwa anak merupakan harapan dan 

landasan bagi orang tua masa depan. Jadi sebagai orang tua, tentunya harus bisa 

membimbing dan mengarahkan anak dengan baik agar ia tumbuh menjadi anak 

yang baik dan berbudi pekerti luhur. Orang tua berperan dalam pengajaran bahasa, 

komunikasi, dan berhitung sederhana. Peran dan keterlibatan orang tua 

merupakan kunci keberhasilan pendidikan anak. Ketika orang tua terlibat, anak-

anak dapat lebih memperhatikan tugas sekolah dan mencapai hasil akademik yang 

lebih baik. Dalam jangka panjang, tentu bisa bermanfaat bagi kehidupan mereka 

di kemudian hari. Misalnya, ketika seorang anak masuk sekolah, penting bagi 

orang tua untuk terlibat aktif dalam pendidikan anaknya. Namun, bukan berarti 

memonopoli dan menjalankan sesuatu tanpa mempertimbangkan pendapat anak. 

Peran orang tua dalam pendidikan anaknya adalah bagaimana orang tua 

mendukung dan memastikan anaknya menerima serta mengikuti pendidikan yang 

berkualitas. 

       Orang tua perlu menyadari bahwa belajar itu penting, menyenangkan, dan 

layak dilakukan. Pada usia prasekolah, anak lebih tergantung pada orang tuanya, 

ia akan menurut dan menerima arahan orang tuanya dalam segala hal yang 

dilakukannya. Oleh karena itu, orang tua harus mengarahkan anak-anaknya 
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kepada hal-hal yang baik. Termasuk menanamkan pentingnya mengejar 

pendidikan tinggi. 

4. Memberikan waktu yang tepat dalam membentuk karakter anak. 

       Dengan memanfaatkan waktu yang tepat untuk membentuk karakter anak, 

maka orang tua dalam hal ini ayah dan ibu berperan penting dalam membentuk 

karakter anak melalui keteladanan atau perilaku terhadap anak. Seorang anak 

belajar dari orang tuanya dengan mengamati nilai-nilai yang ditanamkan dalam 

dirinya. Untuk melatih karakter ini, orang tua dapat menerapkan ketika bermain 

dengan anak seperti meletakkan mainan setelah bermain, diperbolehkan bermain 

tetapi tidak lupa mengerjakan pekerjaan rumah, dan lain-lain. Kerjasama ini 

sangat baik untuk perkembangan kepribadian anak sebagai orang dewasa. 

Membacakan dongeng kepada anak merupakan saat yang tepat untuk 

membentuk karakter anak, karena dapat melatih kreativitas dan minat membaca 

anak. Selain itu, anak juga dapat mempelajari nilai-nilai karakter dalam dongeng. 

Jika orang tua sudah terbiasa dengan hal baik ini, terus menerapkannya akan 

membawa hal positif bagi tumbuh kembang anak. Dengan itu, orang tua dapat 

membacakan dongeng sebelum tidur atau ketika anak-anaknya senggang, orang 

tua juga memberikan bacaan dongeng di rumah untuk menarik minat anak 

membaca, orang tua melatih kemampuan berpikir anak seperti bertanya kepada 

anak untuk menunjukkan pemahamannya serta menghafal isi dongeng. Dan 

sebaiknya orang tua menyempatkan diri untuk mengajak anaknya ke toko buku 

kemudian memberikan kesempatan kepada mereka untuk memilih buku yang 

mereka sukai, termasuk dongeng. 
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5. Karakter dibentuk karena kebiasaan orang tua dan pengaruh orang tua   

       Karakter dibentuk oleh kebiasaan orang tua dan pengaruh orang tua, anak 

meniru apa yang didengar dan dirasakan akan cepat ditiru. Lingkungan keluarga 

merupakan lingkungan pertama dan terpenting dalam membentuk kepribadian 

anak. Di dalam keluargalah kepribadian anak pertama kali terbentuk. Perbuatan, 

perkataan, dan sikap yang baik harus diulang-ulang agar menjadi kebiasaan, dan 

membiasakan, berkata serta berbuat baik juga akan membentuk karakter yang baik 

untuk anak. Misalnya, biasakan berbicara dengan orang tua dan suara atau volume 

bayi lebih kecil, tidak bernada tinggi atau berteriak. 

Pendidikan orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan 

kepribadian anak. Jika orang tua berpendidikan tinggi, mereka akan lebih tertarik 

pada semua kepribadian anak dalam kehidupan sehari-hari mereka ketika mereka 

berada di lingkungan rumah. Orang tua dengan pendidikan yang lebih tinggi 

seringkali mengetahui tingkat perkembangan karakter anaknya sehari-hari dan 

mengetahui bagaimana memperlakukan anak dengan baik, terutama 

kepribadiannya. Berbeda dengan orang tua yang berpendidikan rendah. Dalam 

pengasuhan sehari-hari ketika dalam keluarga, orang tua kurang memperhatikan 

kepribadian anak. Dengan demikian, anak akan selalu meniru apa yang dilakukan 

orang tuanya. 

6. Orang tua memberikan arahan kepada anak terkait karakter  

       Orang tua mengorientasikan anaknya berkaitan dengan kepribadian, disini 

orang tua mengorientasikan anaknya berkaitan dengan kepribadian, termasuk 
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menasihati anak tentang apa  yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh 

diikuti orang tua, tidak bersaing dengan orang tua, harus rajin belajar. 

7. Peneliti memberikan arahan kepada orang tua  

       Peneliti memberikan bimbingan kepada orang tua. Peneliti memberikan 

bimbingan tentang peran orang tua dalam membentuk karakter anak yang baik, 

cara belajar disiplin, dan ketika orang tua ingin berbicara Dengan anak-anak, 

ingatlah untuk meminta tolong, bersyukur, dan jika orang tua melakukan 

kesalahan, kata  maaf adalah sikap yang baik untuk di terapkan pada anak. 

Perbaikan yang dilakukan pada pertengahan dan akhir implementasi 

menunjukkan banyak  perubahan pada orang tua dan anak selama kegiatan 

membentuk karakter sehari-hari di lingkungan keluarga maupun di lingkungan 

sekitar rumah. Terlihat perbedaan pada pelaksanaan awal ketika orang tua dan 

anak masih pasif dan kurang paham dengan membentuk karakter terhadap anak. 

Ketika orang tua diberi pemahaman terkait karakter yang baik, orang tua 

melakukan hal tersebut dengan sendirinya dan diterapkan kepada anak. Pada 

pelaksanaan pertengahan dan pelaksanaan akhir orang tua dan anak mulai 

membentuk karakter-karakter tersebut dengan menerapkan rasa percaya diri anak 

dengan displin waktu seperti bermain hp ada batasan waktu dan waktu ketika 

mengerjakan pekerjaan rumah dan lain sebagainya.   

       Terbukti pada orang tua pada pelaksanaan penelitian masih harus menarik 

perhatian agar anak mau memulai menerapakan pendidikan karakter dan harus di 

bimbing oleh orang tua pastinya, pada saat pelaksanaan pertengahan kegaiatan 

dalam membentuk karakter anak. Terlihat saat orang tua memberikan arahan 
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mengenai pembentukan karakter dengan apa yang akan dilakukan, anak berusaha 

mencari informasi dengan menjawab pertanyaan dan mengajukan beberapa 

pertanyaan, sehingga kita melihat bahwa anak mengungkapkan ide yang 

dimilikinya dan kita melihat bahwa anak menggunakan berbagai kata untuk 

mengkomunikasikan idenya.  

       Aspek keluwesan terlihat ketika anak memahami instruksi orang tua, sehingga 

anak dapat mengerjakan pekerjaan dengan caranya sendiri dan anak dapat 

mengerjakan pekerjaan dengan tekun. Aspek unik muncul ketika anak mampu 

mengungkapkan ide-ide orisinal, artinya dia dapat menghasilkan ide-ide dari 

pemikirannya sendiri tanpa harus meniru ide orang lain. 

       Proses pembentukan ide awal erat kaitannya dengan pengetahuan yang sudah 

dimiliki anak, sebelum orang tua mengenalkan aktivitas otak pada anak untuk 

menyerap informasi baru, informasi  baru tersebut kemudian digabungkan dengan 

pengalaman dan kemampuan. Bahwa anak dapat menghasilkan ide-ide orisinal 

baru. Sisi elaborasi anak terlihat ketika ia merinci pekerjaan yang harus dilakukan, 

ia tampak bersedia menerima saran dan informasi dari orang lain dan 

memasukkannya ke dalam ide-ide yang dimilikinya. 

       Menurut Juliana Langowuyo (2011), pendidikan karakter sebaiknya harus 

dimulai sejak anak usia dini. Adapun, pihak yang paling bertanggung jawab dalam 

mendidik, mengasuh dan membesarkan anak agar menjadi generasi yang tangguh 

adalah orang tua. Mereka adalah orang-orang yang paling dekat dengan anak 

sehingga kebiasaan dan perilaku yang terbentuk dalam keluarga menjadi contoh 

dan mudah ditiru oleh anak. 
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       Berdasarkan pendapat Juliana, kita dapat menyimpulkan bahwa keteladanan 

orang tua merupakan faktor utama keberhasilan pendidikan karakter dalam 

keluarga. “Air cucuran atap, jatuhnya kepelimbahan juga”, pepatah tersebut 

dikaitkan dengan keteladanan orang tua kepada anak-anaknya. Seperti kata 

pepatah, karakter, perilaku, atau apa pun orang tua akan menurun atau ditiru oleh 

anak-anaknya. Pepatah serupa adalah "buah jatuh tak jauh dari pohonnya". Selain 

itu, banyak studi psikologis menunjukkan bahwa sebagian besar dari apa yang 

dipelajari anak-anak tidak berasal dari apa yang dikatakan orang tua ketika 

mengajar anak-anak mereka, tetapi sebagian besar anak-anak belajar dari teladan 

orang tua mereka. 

       Menurut Psikologi Lina Erliana (2011), Anak-anak adalah peniru ulung. 

Semua aktivitas orang tua selalu dipantau dan dijadikan panutan untuk apa yang 

ingin dicapai anak. Singkatnya, semua perilaku orang tua, termasuk kebiasaan 

buruk, akan mudah diadopsi oleh anak. Menurut Lina, ada beberapa tips menjadi 

orang tua yang ideal dan teladannya, yaitu: 

1. Ubah model pengasuhan anak dan mulailah menerapkan model pusat 

anak. Ini berarti bahwa orang tua harus mengambil posisi yang sama 

dengan anak-anak mereka atau dikenal sebagai orang tua menjadi teman 

anak-anak mereka. 

2. Buat jadwal untuk anak. Komunikasi yang baik membutuhkan waktu yang 

berkualitas dan ini yang kadang tidak dipikirkan oleh orang tua. Tak 

sedikit orang tua yang meyakini yang penting adalah kualitas bukan 



97 
 

 
 

kuantitas. Jangan tunggu sampai anak bermasalah setiap kali ada 

kesempatan, manfaatkan momen tersebut untuk mengajak anak bicara.  

Bicara di sini tidak sekadar basa-basi menanyakan apa kabarnya hari ini. 

Akan tetapi sebaiknya orang tua juga bisa menyelami perasaan senang, 

sedih, marah maupun keluh kesah anak.  

3. Orang tua, terutama ibu, dapat dikenali bahasa tubuh dari sang anak. 

Untuk mengungkapkan kemuannya terkadang mereka tak mengatakannya 

secara verbal, melainkan lewat bahasa tubuh. Dengan mengenali bahasa 

tubuh dengan baik, orang tua diharapkan bisa memberikan kasih sayang 

yang tak hanya dilontarkan dalam kata-kata, tetapi lewat sentuhan bahasa 

tubuh.  

4. Penting bagi orang tua untuk bisa memahami perasaan anak. Banyak kasus 

terjadi perang dingin antar orang tua dan anak. Banyak kasus terjadi 

perang dingin antar orang tua dan anak, bahkan beberapa anak secara 

terbuka kabur dari rumah karena merasa orang tuanya tak dapat 

memahami perasaan mereka.  

5. Untuk menjadi orang tua yang sempurna, jadilah pendengar yang aktif. 

Anak-anak cenderung ingin didengar dengan cara yang benar. Dengan 

cara ini, anak-anak akan tahu bahwa orang tua mereka dapat memahami 

mereka sesuai dengan perasaan mereka. Bukan apa yang orang tuanya 

lihat atau pikirkan. Dengan cara ini, anak akan merasa penting dan 

dihargai. Selain itu, anak akan belajar mengenali, menerima, dan 
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memahami perasaannya sendiri serta menemukan cara untuk memecahkan 

masalahnya sendiri. 

6. Sebagai orang tua menegakkan disiplin dan konsistensi dalam keluarga. 

Orang tua adalah role model utama bagi anak-anaknya. Seorang panutan 

yang baik harus selalu konsisten tentang apa yang akan ditanamkannya. 

       Mengajarkan pendidikan karakter pada usia prasekolah tidaklah mudah. 

Namun, orang tua harus memutuskan apakah akan melakukannya atau tidak, demi 

fondasi karakter anak yang kokoh di kemudian hari. Secara khusus, kesopanan 

adalah aturan bagi anak-anak untuk menciptakan dunia yang ramah dan 

bersahabat(Sears, 2004).  

       Menurut Zakiyah Daradjat: “Orang tua harus memperhatikan pendidikan 

anaknya, justru pendidikan yang diterima dari orang tua yang menjadi dasar 

pembinaan karakter anak”. Dengan cara ini, orang tua tidak boleh membiarkan 

pendewasaan anak berlangsung tanpa bimbingan anak atau begitu saja 

meninggalkan guru di sekolah. Karena tidak hanya di sekolah anak harus 

mendapat pendidikan tetapi juga di rumah keluarga yaitu pendidikan  ayah dan 

ibu. Menurut Winnie, istilah karakter memiliki dua arti. Pertama,  menunjukkan 

bagaimana seseorang berperilaku. Jika dia berperilaku tidak jujur, kejam atau 

rakus, itu disebut karakter buruk, sedangkan jika dia berperilaku jujur dan suka 

membantu, dia adalah orang yang baik atau berbudi pekerti luhur. Sedangkan 

menurut seorang filosof Yunani bernama Aristoteles mendefinisikan karakter 

yang baik sebagai hidup dengan melakukan hal-hal yang benar dalam 

hubungannya dengan diri sendiri dan orang sekitar. 
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       (Ainissyifa, 2014) Pendidikan karakter harus dilakukan sejak usia dini dan 

melalui proses yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Hal ini 

menunjukkan bahwa  pembentukan kepribadian anak memerlukan kesabaran dan 

kegigihan pendidik, yang harus ditunjang dengan keseimbangan antara 

pendidikan orang tua di rumah dan pendidikan di sekolah. Armai Arief (Taubah, 

2015) Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak karena dari 

merekalah anak mulai memperoleh pendidikan. Oleh karena itu, orang tua harus 

berhati-hati dalam perbuatan dan perkataannya, karena apapun yang orang tua 

dengar dan lihat dari orang tuanya akan ditiru oleh anak. 

       W.A Gerungan dalam (Syarbini, 2016) Keluarga merupakan lingkungan 

pertama dalam kehidupan. Pada tahap awal keluarga, pembentukan dan 

perkembangan sosial manusia meliputi pembentukan norma sosial, interaksi 

sosial, kerangka acuan, perasaan memiliki. Lingkungan rumah merupakan tempat 

anak pertama kali berinteraksi. Kuatnya pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

pembentukan karakter anak diungkap oleh papini dalam (Syarbini, 2014)bahwa 

pentingnya peran  dan kualitas keluarga dalam pembentukan kepribadian terletak 

pada model pendidikan yang diberikan orang tua kepada anaknya. 

Bloom(Iskandar, 2003)menyatakan bahwa perkembangan intelektual, kepribadian 

dan perilaku sosial berkembang pesat ketika anak-anak masih kecil. Saat itu, 

peran orang tua sangat penting dalam meningkatkan pendidikan karakter bagi 

anak usia prasekolah. 

       Pendidikan karakter tidak cukup jika hanya belajar di sekolah, sehingga perlu 

adanya kontribusi yang besar dari orang tua dalam mendidik anak maupun di 
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rumah, intensitas waktu yang dihabiskan anak  bersama orang tua lebih banyak 

dibandingkan dengan guru.(Khaironi, 2017). 

       Lingkungan keluarga dan lingkungan tempat tinggal anak akan sangat 

berperan dalam  pembentukan sikap, kepribadian, dan perkembangan kemampuan 

anak yang optimal. Anak yang tidak memiliki lingkungan yang baik untuk 

merangsang pertumbuhan otak, seperti kurang emosional, kurang diajak bermain, 

kurang diajak berkomunikasi, perkembangan otak anak akan 20-30% dari kecil 

dibandingkan ukuran normal seusianya. (Depdiknas, 2003) Untuk membentuk 

anak yang berkarakter baik, dibutuhkan proses yang  panjang dari pembinaan 

anak usia dini hingga pembentukan karakter yang baik. (White, 2011) Dengan 

penanaman karakter sejak dini diharapkan karakter anak akan baik. 

       Penelitian tentang peran orang tua dalam pengasuhan telah banyak dilakukan, 

seperti penelitian (Umar, 2012) yang menyimpulkan bahwa orang tua berperan 

langsung dalam membimbing anak di rumah dengan membantu anak dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh guru disekolah. Dalam pendidikan 

karakter, orang tua perlu memiliki perlengkapan sekolah yang memadai untuk 

mendukung keberhasilan pendidikan karakter. Hal ini terungkap dalam penelitian 

(Novrinda, 2017). 

       Megawangi dalam Dharma Kesuma (2011) mendefinisikan karakter sebagai 

sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan 

bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat 

memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.  
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       Menurut Sri lestari dalam Tuhana, Karakterisasi adalah upaya mendidik anak 

untuk membuat keputusan yang tepat dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi lingkungannya. 

       Menurut (Waluyo, 2007) Menurut Sri Lestari dalam Dewaa, karakter anak 

yang dikembangkan pada PAUD adalah sehat, cerdas, ceria dan berakhlak mulia. 

Pendidikan karakter pada anak hendaknya mengajarkan perilaku yang baik, 

sehingga ketika anak tidak mempraktekkan kebiasaan yang baik, pihak yang 

terlibat merasa bersalah. 

       Seluruh langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 

Alhamdulillah berjalan dengan lancar, berdasarkan penelitian pada pelaksanaan 

awal mulai berkembang terhitung hasil skor awal mulai berkembang jumlah total 

lembar pernyataan awal penelitian : jumlah anak yang diteliti = skor 16,4 serta  

pada pelaksanaan pertengahan dan akhir mengalami peningkatan dengan 

mendapatkan jumlah total lembar pernyataan akhir penelitian: jumlah anak yang 

diteliti = nilai skor 34,3 dengan kriteria anak berkembang sangat baik. Terdapat 

keberhasilan dalam melakukan penelitian peran orang tua dalam membentuk 

karakter anak usia 5 tahun sampai usia 6 tahun di Kelurahan Tanah Sereal 

Kecamatan Tambora Jakarta Barat pada masing-masing indikator yang di amati 

jika dibandingkan dengan kondisi awal anak-anak sebelum di beri tindakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan uraian pada bab I sampai bab IV dalam penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Cara orang tua mendidik karakter anak usia dini di Kelurahan Tanah 

Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat dengan dimulai dari lingkungan 

keluarga lalu mengarahkan anak ke jenjang pendidikan hal tersebut sesuai 

data hasil penelitian dan benar adanya fakta dari hasil pengamatan. 

2. Dalam rangka mendidik karakter anak usia dini mayoritas orang tua 

menerapkan perilaku sopan santun dan saling tolong menolong terhadap 

siapapun hal tersebut sesuai hasil penelitian atau wawancara yang 

menyatakan bahwa pendidikan karakter itu penting diterapkan kepada 

anak usia dini. 

3. Menurut pengakuan mayoritas orang tua di Kelurahan Tanah Sereal 

Kecamatan Tambora Jakarta Barat, waktu yang tepat adalah pada saat 

orang tua bersama anak dan pada saat waktu luang agar terbentuk karakter 

yang baik dengan argumentasi terkadang anak sulit dimengerti apa yang 

orang tua inginkan.  
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B. Saran  

       Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi orang tua diharapkan dapat mengetahui cara dalam membentuk 

karakter anak usia dini dan mengetahui yang sudah orang tua terapkan 

dalam membentuk karakter anak. Orang tua dapat menciptakan suasana 

lingkungan keluarga yang menyenangkan untuk anak agar menstimulasi 

dan menghilangkan kejenuhan anak dalam berkegiatan di rumah.. 

Disarankan untuk dapat menggunakan metode bermain atau berkegiatan 

yang berkaitan dengan karakter anak sebagai salahsatu alternative untuk 

membentuk karakter anak sejak usia dini. Hal ini karena akan menjadikan 

anak mengeksplorasi imajinasinya dalam membentuk karakter anak. 

2. Bagi orang tua, lebih bervariasi dalam membentuk karakter kepada anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian 

tentang peran orang tua dalam membentuk karakter anak dan disarankan 

untuk melakukan penelitian pada wilayah yang berbeda sehingga 

diperoleh hasil yang lebih menyeluruh serta dapat dijadikan sebagai 

penyeimbang teori maupun sebagai reformasi serta inovasi bagi dunia 

pendidikan khususnya dalam meningkatkan karakter anak pada usia 5 

tahun sampai usia 6 tahun. 
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Lampiran 2 

Observasi Awal Penelitian Peran Orang Tua Dalam Membentuk  

Karakter Anak Usia 5 Tahun Sampai Usia 6 Tahun Di Kelurahan  

Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat 

 

1. Observasi tanggal 09 September 2021  

       Bapak RW 012 Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora adalah Bpk. 

H.Heri Hariyanto. Bapak RT 002 Bpk. Jaelani dan orang tua atau warga yang 

sudah berkenan untuk di wawancarai yaitu Ibu Mamah dan Ibu Amanah. Dari 

kedua orang tua tersebut mempunyai usia anak yang berbeda, Ibu Mamah 

mempunyai anak usia 6 Tahun dan Ibu Amanah mempunyai anak usia 5 tahun 

dari hasil obeservasi kedua tersebut memiliki sedikit jawaban berbeda terkait 

peran orang tua dalam membentuk karakter anak usia 5 tahun dan usia 6 tahun 

tetapi sama-sama mendidik dengan cara yang hampir sama. 
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Lampiran 3 

Wawancara Pra Penelitian Dengan Orang Tua Di Wilayah Kelurahan Tanah 

Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat 

Nama Wali Murid  : Amanah 

Pendidikan Terakhir : SMP 

Tanggal Wawancara  : 09 September 2021  

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara orang tua dalam 

membentuk karakter anak usia 

dini di Kelurahan Tanah Sereal 

Kecamatan Tambora Jakarta 

Barat? 

Cara membentuk karakter pada anak 

usia dini dimulai dari lingkungan 

keluarga dengan menasehatinya 

dengan baik dan benar kepada anak-

anak.  

2. Apa saja yang sudah orang tua 

terapkan untuk membentuk 

karakter anak usia dini di 

KelurahanTanah Sereal Keca-

matan Tambora Jakarta Barat? 

Memberikan pengenalan adab sopan 

santun kepada orang tua dan guru 

serta perilaku kepada teman dan 

saling tolong menolong. 

3. Kapan waktu yang tepat untuk 

membentuk karakter anak usia 

dini di Kelurahan Tanah Sereal 

Kecamatan Tambora Jakarta 

Barat? 

Waktu yang tepat membentuk 

karakter anak adalah disetiap 

perkembangannya dan waktu luang 

dan disaat berdua dengan anak.  

4. Siapakah yang berperan 

pentingdalam membentuk 

karakter anak usia dini? 

Orang tua, lingkungan.  

5. Menurut ibu sendiri mengapa 

karakter itu penting diterapkan 

kepada anak usia dini? 

Karena karakter seseorang dibentuk 

karena kebiasaan yang dilakukan 

untuk masa depannya. 
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Wawancara Pra Penelitian Dengan Orang Tua Di Wilayah Kelurahan Tanah 

Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat 

Nama Wali Murid  : Mamah 

Pendidikan Terakhir : SMP 

Tanggal Wawancara  : 09 September 2021  

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

 

Bagaimana cara orang tua 

dalam membentuk karakter 

anak usia dini di Kelurahan 

Tanah Sereal Kecamatan 

Tambora Jakarta Barat? 

Cara membentuk karakter anak 

usia dini yaitu dengan 

mengarahkan anak di jenjang 

pendidikan dan menasehatinya. 

2. Apa saja yang sudah orang tua 

terapkan untuk membentuk 

karakter anak usia dini di 

Kelurahan Tanah Sereal Keca-

matan Tambora Jakarta Barat? 

Memberikan arahan tidak lupa 

memasukkan anak ke 

pembelajaran agama misalnya 

mengaji.  

3. Kapan waktu yang tepat untuk 

membentuk karakter anak usia 

dini di Kelurahan Tanah Sereal 

Kecamatan Tambora Jakarta 

Barat? 

Pada saat sedang santai. Agar 

anak terbentuk karakter yang baik. 

4. Siapakah yang berperan 

penting dalam membentuk 

karakter anak usia dini? 

Orang Tua, lingkungan. 

5. Menurut ibu sendiri mengapa 

karakter itu penting diterapkan 

kepada anak usia dini? 

Sangat penting untuk masa depan 

nya kelak. 

 



115 
 

 
 

Wawancara Setelah Penelitian Dengan Orang Tua Di Wilayah Kelurahan 

Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat 

Nama Wali Murid  : Mamah 

Pendidikan Terakhir : SMP 

Tanggal Wawancara  : 09 September 2022  

No

. 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anak 

senang dengan 

kegiatan 

membentuk 

karakter? 

Ya, anak senang. 

2. Bagaimana 

perkembangan anak 

dalam kegiatan 

membentuk 

karakter? 

Perkembangan anak sangat baik, ada perubahan. 

3. Kendala apa yang 

ditemui orang tua 

dalam membentuk 

karakter anak di 

rumah dan 

lingkungan? 

Kendalanya terkadang anak terbawa oleh lingkungan 

bermain. 

4. Kendala apa yang 

ditemui orang tua 

dalam menyikapi 

karakter anak 

tersebut? 

Kendala yang ditemui adalah komunikasi dengan 

anak. 
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5. Menurut orang tua, 

apa faktor 

pendukung dan 

penghambat anak 

dalam proses 

membentuk 

karakter dan 

berinteraksi pada 

orang tua di rumah 

maupun lingkungan 

sekitar? 

Faktor pendukungnya anak menjadi lebih baik dan 

disiplin serta penghambatnya gadget dan bermain 

dengan lingkungan. 
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Wawancara Setelah Penelitian Dengan Orang Tua Di Wilayah Kelurahan 

Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat 

Nama Wali Murid :Amanah 

Pendidikan Terakhir :SMP 

 

Tanggal Wawancara :09September2021 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anak senang dengan 

kegiatan membentuk karakter? 

Alhamdulillah anak senang jadi 

lebih nurut. 

2. Bagaimana perkembangan anak

dalam kegiatan membentuk

karakter? 

Perkembangannya baik dan 

bagus. 

3. Kendala apa yang ditemui orang tua 

dalam membentuk karakter anak di 

rumah dan lingkungan? 

Kendalanya terkadang susah 

diatur. 

4. Kendala apa yang ditemui orang 

tua dalam menyikapi karakter 

anak tersebut? 

Kendalanya berbicara secara 

langsung dengan anak. 

5. Menurut orang tua, apa faktor 

pendukung dan penghambat anak 

dalam proses membentuk karakter 

dan berinteraksi pada orang tua di 

rumah maupun lingkungan sekitar? 

Faktor pendukung anak jadi 

gampang diatur. 

Faktor penghambatnya gadget.  
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INFORMED CONSENT 
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Lampiran 4 

INFORMED CONSENT 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Nama Responden  : 

Tempat Tanggal Lahir : 

Usia    : 

Pendidikan Terakhir  : 

Jabatan   : 

Menyatakan Bahwa  : 

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian, peran 

orang tua dalam membentuk karakter anak usia 5 Tahun sampai 6 Tahun 

di Kelurahan Tanah Sereal Kecamatan Tambora Jakarta Barat 2021-2022. 

2. Setelah saya memahami penjelasan tersebut, dengan penuh kesadaran dan 

tanpa paksaan dari siapapun, saya bersedia ikut serta dalam penelitian ini 

dengan kondisi: 

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaan 

nya dengan hanya dipergunakan untuk kepentingan ilmiah. 

b. Apabila saya inginkan, saya boleh memutuskan untuk keluar 

atau tidak berpartisipasi lagi dalam penelitian ini tanpa harus 

menyampaikan alasan apapun. 

 

Jakarta, September 2021 

 

     Peneliti      yang membuat pernyataan, 

 

 

Nurlaela Oktavia     (...........................................) 
PGP18040027  
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HASIL PRA PENELITIAN 
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Lampiran 5 

Instrumen Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak Usia  

5 Tahun Sampai 6 Tahun di Kelurahan Tanah Sereal 

Kecamatan Tambora Jakarta Barat 

 

Nama Anak   : 

Jenis Kelamin  : 

Tempat Tanggal Lahir : 

Nama Sekolah  : 

 

Prosedur Pengamatan 

1. Penilaian dilakukan oleh wali murid saat aktivitas sehari-hari. 

2. Penilaian dilakukan setiap hari oleh wali murid. 

3. Penilaian menggunakan skala likerd dengan memberikan tanda centang 

(√) pada aktifitas anak yang terjadi tiap hari di lingkungan. Kategori nilai 

validasinya SS= Selalu, S= Sering, K= Kadang-kadang, TP= Tidak 

Pernah. 

Kategori Jawaban SS S K TP 

Skor 4 3 2 1 
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No .  Item Pernyataan  Kategori 
Jawaban  

Keterangan 

4  3  2  1 

1.  Membentuk karakter pada anak usia dini.      

2.  Penyimpangan karakter anak merupakan 

salah satu kendala pendidikan. 

     

3.  Mengarahkan anak ke jenjang pendidikan 

dan keterampilan. 

     

4.  Memberikan waktu yang tepat untuk 

membentuk karakter anak. 

     

5.  Pengaruh orang tua terhadap karakter anak. 
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6.  Orang tua dan keluarga merupakan peran 

penting dalam membentuk karakter anak. 

     

7. Karakter seseorang dibentuk karena 

kebiasaan. 

     

8. Memberikan arahan kepada orang tua.      

9. Pendidikan sebagai upaya membentuk 

karakter anak. 

     

10. Orang tua memberikan arahan kepada anak 

tentang pendidikan karakter. 
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Rubrik Penilaian Instrumen Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter 

Anak Usia 5 Tahun Sampai Usia 6 Tahun 

 
No. 

 

Item 

Pernyataan 

Skala 

4 3 2 1 

1. Orang Tua 

Mampu 

Membentuk

Karakter 

Pada Anak 

Usia Dini. 

Orang tua 

selalu mampu 

membentuk 

karakter anak 

tanpa bantuan 

peneliti. 

Orang tua 

mampu 

membentuk 

karakter anak 

sesekali tanpa 

bantuan 

peneliti. 

 

Orang tua 

mampu 

membentuk 

karakter anak 

dengan 

bantuan 

peneliti. 

Orang tua 

belum mampu 

membentuk 

karakter pada 

anak meskipun 

dengan 

bantuan 

peneliti. 

 

2. 
 

Orang Tua 

Mampu 

Mengatasi 

Peyimpanga

n Karakter 

Anak Yang 

Merupakan  

Salah Satu 

Kendala 

Pendidikan. 

 

Orang tua 

mampu 

mengatasi 

penyimpangan

karakter anak 

yang 

merupakan 

salah satu 

kendala 

pendidikan 

tanpa bantuan 

peneliti. 

 

Orang tua 

mampu  

mengatasi 

penyimpanga

n karakter 

anak yang 

merupakan 

salah satu 

kendala 

pendidikan 

sesekali tanpa 

bantuan 

peneliti. 

 

Orang tua 

mampu 

mengatasi 

penyimpanga

n karakter 

anak yang 

merupakan 

salah satu 

kendala 

pendidikan 

dengan 

bantuan 

peneliti. 

Orang tua 

belum mampu 

mengatasi 

penyimpangan

karakter anak 

yang 

merupakan 

salah satu 

kendala 

pendidikan 

meskipun 

dengan 

bantuan 

peneliti. 

 

3. Orang Tua 

Mampu 

Mengarahka

n Anak Ke 

Jenjang 

Pendidikan 

Dan 

Keterampila

Orang tua 

mampu 

mengarahkan 

anak ke 

jenjang 

pendidikan dan 

keterampilan 

tanpa bantuan 

Orang tua 

mampu 

mengarahkan

anak ke 

jenjang 

pendidikan 

dan 

keterampilan

Orang tua 

mampu 

mengarahkan

anak ke 

jenjang 

pendidikan 

dan 

keterampilan

Orang tua 

belum mampu 

mengarahkan 

anak ke 

jenjang 

pendidikan dan 

keterampilan 

meskipun 
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n peneliti. sesekali tanpa 

bantuan 

peneliti. 

 

dengan 

bantuan 

peneliti. 

dengan 

bantuan 

peneliti.  

 

4. Orang Tua 

Mampu 

Memberikan

Waktu Yang 

Tepat Untuk 

Membentuk

Karakter 

Anak. 

 

Orang tua 

mampu 

memberikan 

waktu yang 

tepat untuk 

membentuk 

karakter anak 

tanpa bantuan 

peneliti. 

 

Orang tua 

mampu 

memberikan

waktu yang 

tepat untuk 

membentuk 

karakter anak 

sesekali tanpa 

bantuan 

peneliti. 

 

Orang tua 

mampu 

memberikan

waktu yang 

tepat untuk 

membentuk 

karakter anak 

dengan 

bantuan 

peneliti. 

Orang tua 

belum mampu 

memberikan 

waktu yang 

tepat untuk 

membentuk 

karakter anak 

meskipun 

dengan 

bantuan 

peneliti. 

 

5. Pengaruh 

Orang Tua 

Terhadap 

Karakter 

Anak. 

Pengaruh 

orang tua 

terhadap 

karakter anak 

tanpa bantuan 

peneliti.  

 

Pengaruh 

orang tua 

terhadap 

karakter anak 

sesekali tanpa 

bantuan 

peneliti. 

 

Pengaruh 

orang tua 

terhadap 

karakter anak 

dengan 

bantuan 

peneliti. 

Belum ada 

pengaruh 

orang tua 

terhadap 

karakter anak 

meskipun 

dengan 

bantuan 

peneliti. 

 
6. Orang Tua 

Dan 

Keluarga 

Merupakan 

Peran 

Penting 

Dalam 

Membentuk

Karakter 

Anak. 

 

Orang tua dan 

keluarga 

merupakan 

peran penting 

dalam 

membentuk 

karakter anak 

tanpa bantuan 

peneliti.  

Orang tua 

dan keluarga 

merupakan 

peran penting 

dalam 

membentuk 

karakter anak 

sesekali tanpa 

bantuan 

peneliti.  

 

Orang tua 

dan keluarga 

merupakan 

peran penting 

dalam 

membentuk 

karakter anak 

dengan 

bantuan 

peneliti. 

Orang tua dan 

keluarga 

belum 

mempunyai 

peran penting 

dalam 

membentuk 

karakter anak 

meskipun 

dengan 

bantuan 

peneliti. 
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7. Karakter 

Seseorang 

Dibentuk 

Karena 

Kebiasaan. 

Karakter 

seseorang 

dibentuk 

karena 

kebiasaan 

tanpa bantuan 

peneliti. 

 

Karakter 

seseorang 

dibentuk 

karena 

kebiasaan 

sesekali tanpa 

bantuan 

peneliti. 

 

Karakter 

seseorang 

dibentuk 

karena 

kebiasaan 

dengan 

bantuan 

peneliti. 

Karakter 

seseorang 

belum dapat  

dibentuk 

karena 

kebiasaan 

meskipun 

dengan 

bantuan 

peneliti. 

 
8. Memberikan

Arahan 

Kepada 

Orang Tua. 

 

Peneliti selalu 
memberikan 
arahan kepada 
orang tua. 

Peneliti 
memberikan 
arahan 
kepada orang 
tua. 

Peneliti 
kadang-
kadang 
memberikan 
arahan 
kepada orang 
tua. 
 

Peneliti belum  
pernah 
memberikan 
arahan kepada 
orang tua. 

9. Pendidikan 

Sebagai 

Upaya 

Membentuk

Karakter 

Anak. 

 

Pendidikan 

sebagai upaya 

membentuk 

karakter anak 

tanpa bantuan 

peneliti.  

Pendidikan 

sebagai 

upaya 

membentuk 

karakter anak 

sesekali tanpa 

bantuan 

peneliti. 

 

Pendidikan 

sebagai 

upaya 

membentuk 

karakter anak 

dengan 

bantuan 

peneliti.  

Pendidikan 

belum  

membentuk 

karakter anak 

meskipun 

dengan 

bantuan 

peneliti. 

10. Orang Tua 

Mampu 

Memberikan

Arahan 

Kepada 

Anak 

Tentang 

Pendidikan 

Karakter.  

 

Orang tua 

mampu 

memberikan 

arahan kepada 

anak tentang 

pendidikan 

karakter tanpa 

bantuan 

peneliti.  

Orang tua 

mampu 

memberikan 

arahan 

kepada anak 

tentang 

pendidikan 

karakter 

sesekali tanpa 

bantuan 

peneliti. 

 

Orang tua 

mampu 

memberikan 

arahan 

kepada anak 

tentang 

pendidikan 

karakter 

dengan 

bantuan 

peneliti. 

Orang tua 

belum mampu 

memberikan 

arahan kepada 

anak tentang 

pendidikan 

karakter 

meskipun 

dengan 

bantuan 

peneliti. 
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Lampiran 6 

Dokumentasi Saat Observasi dan Wawancara  

dengan Bapak RT Dan Orang Tua di Kelurahan Tanah Sereal 

Kecamatan Tambora Jakarta Barat 
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Dokumentasi Gambar Penelitian Di Kelurahan Tanah Sereal 

Kecamatan Tambora Jakarta Barat 
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